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 Kesegaraanmu bertindak. Jika engkau malas, keberhasilanmu lama. Jika 
engkau menunda, keberhasilanmu semakin menjauh. Dan jika engkau suka 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan persepsi individu 
terhadap tugas dengan prokrastinasi akademik siswa kelas XI SMK N 1 Pleret. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantiatif dengan metode 
korelasional. Jumlah populasi dalam penelitian ini 224 siswa, dan sampel 
sebanyak 56 siswa, dengan teknik pengambilan sampel porposive sampling. 
Metode pengumpulan data berbentuk skala. Instrumen yang digunakan skala 
persepsi individu terhadap tugas akademik dan prokrastinasi akademik. Uji coba 
instrument pada uji validitas diketahui hasil 77 butir pernyataan dinyatakan valid, 
sedangkan uji reliabilitas diperoleh nilai koefisien alpha sebesar 0,952. Teknik 
menguji hipotesis dengan teknik korelasi product moment. 
Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan negatif yang signifikan 
antara persepsi individu terhadap tugas dengan prokrastinasi akademik siswa 
kelas XI SMK N 1 Pleret. Hal ini ditunjukkan dengan koefisien korelasi antara 
persepsi individu terhadap tugas dengan prokrastinasi akademik (   ) sebesar-
0,648 dengan nilai signifikan 0,000, yang berarti semakin positif persepsi individu 
terhadap tugas maka semakin rendah prokrastinasi akademik. Nilai determinasi (R 
square) sebesar 0,4199 dapat diartikan bahwa persepsi individu terhadap tugas 
memberikan sumbangan efektif terhadap prokrastinasi akademik sebesar 41,88%. 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui terdapat 3,57% siswa memiliki persepsi 
individu terhadap tugas tinggi, dan 96,43% sedang. Sedangkan untuk variable 
prokrastinasi akademik sebesar 5,36% memiliki prokrastinasi akademik tinggi, 
89,28% sedang, dan 5,36% rendah. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Semakin berkembangnya zaman, semakin berkembangnya pula 
pendidikan di negara Indonesia. Perkembangan peradaban manusia, 
berkembang pula isi dan bentuk perkembangan penyelenggaraan pendidikan 
(Dwi Siswoyo, 2008: 15). Pendidikan berperan penting di dalam kemajuan 
individu. Dalam lingkup sekolah, dengan adanya pendidikan dapat 
meningkatkan kualitas siswa. Kualitas siswa tersebut dapat dibentuk 
berdasarkan pendidikan yang diterima sehingga siswa dapat mengembangkan 
potensinya secara optimal. Potensi siswa dapat dikembangkan, baik potensi 
yang bersifat akademik atau pun non akademik. Guru berperan dalam 
mengembangkan potensi siswa dengan memberikan tugas. Tugas yang 
diberikan oleh guru dapat bersifat akademik atau non akademik yang diberikan 
secara individu atau pun kelompok. Pemberian tugas non akademik dapat 
berjalan bersama tugas akademik. Pemberian tugas akademik bertujuan agar 
siswa dapat memandirikan dan mendayagunakan waktu dalam kegiatan belajar 
daripada melakukan aktivitas lain yang kurang bermanfaat bersama teman 
sebayanya. 
Ternyata kesulitan mendayagunakan waktu untuk belajar mulai 
bermunculan pada sebagian remaja. Remaja cenderung mengeluh ketika 
mendapatkan tugas akademik yang diberikan oleh guru. Sikap remaja ini 
mengidentifikasi bahwa adanya perasaan tidak suka terhadap tugas akademik. 
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Ketidaksukaan remaja tersebut dapat mempengaruhi persepsi individu untuk 
melakukan aktivitas lain yang lebih menyenangkan seperti menonton TV 
daripada membaca buku atau mengerjakan PR. 
Survei terhadap 500 siswa kelas 4 dan 5 SD menyingkapkan bahwa 
semua anak (100%) lebih suka menonton dibanding membaca buku, 
apa pun jenis bacaannya. Dilaporkan juga, hampir 70% dari 233,000 
siswa kelas 6 SD yang diteliti oleh Departemen Pendidikan California 
jarang membaca sebagai hobi, sementara mengaku biasa menonton TV 
empat jam atau lebih sehari. Studi lain mendapati sepertiga siswa 
sekolah tidak pernah membaca di waktu senggang mereka dan sepertiga 
siswa SMP-SMA membaca kurang dari lima halaman sehari – itu pun 
semata untuk kepentingan sekolah atau mengerjakan PR (Ellen Kristi, 
2014). 
Melihat permasalahan yang ada, dapat dicermati bahwa siswa lebih 
suka dengan melakukan aktivitas lain yang dirasa menyenangkan dari pada 
belajar untuk menyelesaikan tugas akademik. Perilaku seperti ini apabila 
dilakukan secara terus menerus dapat berdampak pada prokrastinasi akademik. 
Prokrastinasi terkait dengan kecenderungan menunda tugas dan waktu untuk 
mengerjakan tugas (McCown dalam Fibrianti, 2009), sedangkan prokrastinasi 
akademik merupakan penundaan yang dilakukan oleh seseorang yang 
berhubungan dengan tugas-tugas akademik.  
Prokrastinasi akademik bisa terjadi oleh siapa saja dengan melihat dari 
hasil peneitian yang ada. Penelitian dari Solomon dan Rothblum (1984: 505) 
mengungkapkan bahwa: 
Data on the frequency of procrastination for a variety of academic 
tasks reveal that 46% of subjects repoted that they nearly always or 
always procrastinatinate on writing a term paper, 27,6% procrastinate 
on studying for exams, and 30,1% procrastinate on reading weekly 
assignments. To a lesser extent subjects procrastinate on administrative 





Penelitian tersebut dapat didefinisikan bahwa 46% dari mahasiwa 
hampir selalu atau selalu menunda-nunda untuk belajar untuk ujian, dan 30,1% 
pada membaca menunda-nunda tugas mingguan. Untuk mata pelajaran tingkat 
yang lebih rendah menunda-nunda pada tugas-tugas administratif (10,6%), 
tugas pertemuan (23,0%), dan kegiatan sekolah pada umumnya (10,2%). 
Penelitian lain yang dilakukan oleh Burka dan Yen (2008: 6) diketahui: 
Procrastination has been on the rise since we wrote our first book.In 
2007, estimates of procrastination in college students ran as high as75 
percent, with 50 percent of students reporting that they 
procrastinateconsistently and consider it a problem. In the general 
population,chronic procrastination affects 25 percent of adults.Over 95 
percentof procrastinators would like to reduce their delaying ways, 
since theysuffer both in terms of their performance and their sense of 
wellbeing. 
Diketahui dari penelitian tersebut, sejak tahun 2007, sekitar 75% siswa 
mengalami prokrastinasi dengan tingkat tertinggi. Ditemukan berdasarkan 50% 
siswa melaporkan bahwa mereka menunda-nunda tugas secara terus menerus 
dan beranggapan bahwa itu merupakan masalah bagi dirinya. Pada populasi 
secara umum, prokrastinasi yang sudah kronis mempengaruhi 25% orang 
dewasa. Selain itu, ditemukan pula 95% prokrastinator ingin mengurangi 
penundaan sejak mereka menderita baik dalam hal kinerja mereka dan rasa 
kesejahteraan. 
Berdasarkan penelitian tersebut, seseorang tentunya mempunyai alasan 
melakukan penundaan dalam menyelesaikan tugas akademiknya. Seseorang 
mempunyai alasan melakukan penundaan dalam menyelesaikan tugas karena 
kecemasan, kesulitan dalam membuat keputusan, pemberontakan terhadap 
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kontorol diri, kurang penegasan, persepsi tugas yang tidak menyenangkan, 
terlalu perfeksionis (Solomon dan Ruthblum, 1984: 503 ). 
Sebuah penelitian telah dilakukan untuk melihat seberapa besar 
keterkaitan prokrastinasi akademik dengan hal-hal yang mempengaruhinya, 
seperti penelitian yang dilakukan oleh Evy Verdiawati (2013) membuktikan 
bahwa asertivitas menyumbang  61,8% untuk prokrastinasi akademik. Hasil 
lain diperoleh dari Sugiarto (2012) yang membuktikan bahwa konsep diri 
berpengaruh sebesar 14,9 % dan efikasi diri berpengaruh sebesar 27,4 % 
terhadap prokrastinasi akademik. Faktor kecemasan juga memberikan 
sumbangan sebesar 11,1% dari penelitian yang dilakukan oleh Difni Sepninda 
Effendi (2011). 
Penelitian-penelitian tersebut menunjukan bahwa ada hal-hal yang 
dapat mempengaruhi prokrastinasi akademik. Oleh karena itu, penelitian ini 
berfokus pada salah satu faktor yang dapat mempengaruhi prokrastinasi 
akademik. Faktor tersebut berupa persepsi tugas yang tidak menyenangkan 
yang mengarah pada persepsi individu terhadap tugas akademik. Persepsi 
merupakan proses menginterpretasikan stimulus yang masuk dalam alat indera 
(Sugihartono dkk, 2007: 8). Persepsi individu akan mempengaruhi perilaku dan 
tindakan individu itu sendiri. Tindakan yang positif akan muncul apabila 
mempunyai persepsi secara positif dan sebaliknya (Sugihartono dkk, 2007: 8). 
Individu yang mempunyai persepsi positif terhadap tugas akan lebih siap untuk 
mendapatkan tugas yang diberikan oleh guru dan sebaliknya. 
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Sebuah penelitian yang dilakukan oleh detikhealth (Nanda, 2013: 6) 
menjelaskan bahwa  
hampir sekitar 80 persen hal-hal yang dipelajari anak diperoleh melalui 
penglihatan, dan studi menunjukkan 70 persen dari 2 juta anak usia 
sekolah mengalami kesulitan membaca karena mengalami gangguan 
penglihatan seperti ocular motor, gangguan persepsi atau gangguan 
binocular. 
Perlu diwaspadai bahwa gangguan penglihatan dapat mempengaruhi 
kesalahan mempersepsikan objek yang dilihat oleh individu itu sendiri. Di 
dalam bidang belajar, tidak sedikit siswa yang mengalami gangguang persepsi 
melalui apa yang dilihat dan didengar sehubungan dengan tugas akademik. 
Gangguan persepsi individu terhadap tugas akademik dapat berdampak dalam 
keterlambatan menyelesaikan tugas akademik yang diberikan oleh guru secara 
tepat waktu. 
Tidak jauh berbeda dengan gangguan persepsi dan prokrastinasi 
akademik yang dialami oleh siswa SMK N 1 Pleret, yaitu ditemukan 
permasalahan seperti sebelum mengerjakan tugas siswa sudah beranggapan 
bahwa tugas yang diberikan oleh guru sangat sulit dan kesadaran siswa rendah 
akan tugas yang dimilikinya. Siswa menyadari bahwa dia memiliki tugas dan 
harus segera diselesaikan, namun siswa menunda untuk memulai dan 
menyelesaikan tugasnya. Permasalahan lain yaitu siswa tidak suka diberikan 
tugas, belajar jika ada ulangan dan PR,  mudah putus asa saat menemui tugas 
yang dirasa sulit, serta menganggap tugas tidak penting dan tidak bermanfaat. 
Masalah-masalah tersebut dapat mempengaruhi ketepatan waktu untuk 
menyelesaikan tugas akademik yang diberikan oleh guru. 
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Berdasarkan kenyataan dan hasil penelitian tersebut, peneliti tertarik 
untuk membuktikan dan mendeskripsikan lebih lanjut apakah terdapat 
hubungan persepsi individu terhadap tugas akademik dengan prokrastinasi 
akademik siswa SMK N 1 Pleret. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, dapat 
diidentifikasikan dalam beberapa masalah sebagai berikut: 
1. Ada remaja kesulitan dalam mendayagunakan waktu untuk belajar sehingga 
tugas akademik tidak dapat diselesaikan dengan tepat waktu. 
2. Beberapa remaja lebih suka menonton TV daripada membaca buku atau 
mengerjakan PR sehingga melakukan prokrastinasi akademik. 
3. Ada siswa yang mengalami gangguan persepsi pada tugas akademik 
sehingga mengalami keterlambatan menyelesaikan tugas akademik. 
4. Siswa mudah putus asa dengan tugas yang dirasa sulit sehingga tugas 
akademik tidak terselesaikan tepat waktu. 
5. Siswa menyadari bahwa dia memiliki tugas yang harus diselesaikan, namun 
menunda-nunda untuk menyelesaikannya. 
 
C. Batasan Masalah  
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, maka 
permasalahan dalam penelitian ini dibatasi pada masalah yang berkaitan pada 
siswa mengalami gangguan persepsi pada tugas akademik sehingga mengalami 
keterlambatan menyelesaikan tugas akademik. 
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D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan, dapat dirumuskan 
permasalahan sebagai berikut “Adakah hubungan persepsi individu terhadap 
tugas akademik dengan prokrastinasi akademik siswa kelas XI di SMK N 1 
Pleret?” 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan persepsi 
individu terhadap tugas akademik siswa dengan prokrastinasi akademik siswa 
kelas XI di SMK N 1 Pleret . 
 
F. Manfaat penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 
berikut : 
1. Manfaat Teoritik 
a. Sebagai bahan referensi yang dapat digunakan untuk memperoleh 
gambaran mengenai hubungan persepsi individu terhadap tugas 
akademik dengan prokrastinasi akademik siswa kelas XI di SMK N 1 
Pleret 
b. Sebagai bahan pertimbangan bagi peneliti yang relefan dimasa yang akan 
datang. 
2. Manfaat Praktis 




a. Bagi Peneliti Lain 
Dapat dijadikan sebagai acuan untuk pelaksanaan pendidikan yang lebih 
baik lagi, apabila peneliti telah menjadi pendidik sehingga dapat 
berkontribusi pada dunia pendidikan 
b. Bagi Peserta didik 
Dapat dijadikan acuan bagi peserta didik untuk lebih mawas diri dari 
prokrastinasi akademik dan pesepsi yang negatif terhadap tugas 
akademik sehingga siswa dapat membangun prestasi belajar lebih baik 
lagi. 
c. Bagi Guru 
Untuk lebih bisa memahami siswa – siswinya karena setiap siswa 







A. Persepsi Individu terhadap Tugas Akademik 
1. Definisi Persepsi Individu 
Individu tidak dapat lepas dan selalu menerima rangsangan atau 
stimulus yang berasal dari lingkungannya. Individu menerima rangsangan 
atau stimulus melalui alat indera. Rangsangan tersebut dapat berasal dari 
dalam diri atau luar diri. Rangsangan dari luar cenderung lebih dominan 
daripada rangsangan dari dalam. Proses untuk menerjemahkan atau 
menginterpretasi stimulus yang masuk dalam alat indera dapat disebut 
dengan persepsi (Sugihartono dkk, 2007: 7). 
Persepsi juga merupakan proses kognitif yang dialami oleh setiap 
individu di dalam memahami informasi tentang lingkungannya, baik melalui 
panca indera (Miftah Toha, 2008: 141). Adanya informasi yang diterima 
dari lingkungan, menunjukkan adanya hubungan individu dengan 
lingkungannya. Dalam Kamus Lengkap Psikologi, persepsi diartikan 
sebagai berikut: 
a. Proses mengetahui atau mengenali objek dan kejadian objektif 
dengan bantuan indera 
b. Kesadaran dari proses-proses organis 
c. Satu kelompok penginderaan dengan penambahan arti-arti yang 
berasal dari pengalaman masa lalu 
d. Variabel yang menghalangi atau ikut campur tangan, berasal dari 
kemampuan organisme untuk melakukan perbedaan di antara 
perangsang-perangsang 
e. Kesadaran intuitif mengenai kebenaran langsung atau keyakinan 
yang serta merta mengenai sesuatu 
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Secara ringkas, Sri Rumini (1998: 65) mendefinisikan persepsi atau 
perception merupakan  penafsiran stimulus yang telah ada di otak. Persepsi 
diterima melalui alat indera. Alat indera merupakan alat yang digunakan 
individu untuk mempersepsikan suatu objek. Alat indera yang dimaksudkan 
oleh para ahli untuk mempersepsikan suatu objek yaitu : 
a. Persepsi melalui indera pengelihatan 
Indera penglihatan yang digunakan individu untuk melihat objek 
yaitu mata. Apabila individu melihat suatu objek, maka dari objek itu 
dapat dilihat bentuk, jarak, warna, ukuran dan gerakannya (Bimo 
Walgito, 2004: 121). Individu menggunakan pengelihatannya untuk 
memperhatikan dan melihat objek di lingkungannya sehingga masuklah 
informasi ke otak lalu diinterpretasikan. Namun, mata bukanlah salah 
satu alat indera yang utama dan masih terdapat alat indera lainnya. 
b. Persepsi melalui indera pendengaran 
Individu mendengar dengan telinga. Telinga merupakan alat untuk 
dapat mengetahui sesuatu yang berada disekitarnya berdasarkan apa yang 
individu dengarkan. Individu dapat mendengarkan bunyi dari suatu objek 
tersebut. Bunyi yang diterima oleh reseptor dapat direspon oleh otak 
sehingga terjadilah persepsi berdasarkan yang individu dengar. 
c. Persepsi dengan indera pencium 
Alat indera pencium dikenal dengan hidung. Indera pencium dapat 
membantu individu untuk menemukan bau yang ada di sekitar. Menurut 
Henning (dalam Bimo Walgito, 2004: 127) terdapat 6 bau pokok yaitu 
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fruity, resinous, flowery, spicy,burningdan putrid. Berdasarkan bau-bau 
tersebut, setiap individu mempunyai sensitivitas yang berbeda-beda. 
d. Persepsi dengan indera pencecap 
Alat indera pencecap yaitu lidah. Lidah membatu individu 
merasakan rasa pahit, manis, asin dan asam. Terjadinya persepsi dengan 
indera pencecap menurut Bimo Walgito (2004: 128) merupakan zat cair 
sebagai stimulus mengenai ujung sel penerima yang terdapat pada lidah, 
yang kemudian dilangsungkan oleh syaraf sensoris ke otak, sehingga 
orang dapat menyadari atau mempersepsikan yang dicecapnya. 
e. Persepsi dengan indera kulit 
Alat indera kulit dapat membuat individu merasakan sakit, 
temperatur,dan rabaan. Dalam hal tekanan atau rabaan, stimulusnya 
langsung mengenai bagian kulit rabaan dan tekanan tersebut. Stimulus ini 
akan menimbulkan kesadaran akan lunak, keras, halus, kasar ( Bimo 
Walgito, 2004: 129). Proses tersebut yang menyebabkan terjadinya 
persepsi. 
Jadi, melalui alat indera individu dapat menginterpretasikan atau 
mempersepsikan suatu objek. Melalui mata individu dapat mempersepsikan 
apa yang dia lihat, telinga dapat mempersepsikan apa yang dia dengar, 
hidung dapat mempersepsikan dari yang dia bau, lidah dapat 
mempersepsikan yang dia rasa sedangan kulit dapat mempersepsikan dari 
rabaan atau tekanan. Persepsi meliputi aktivitas menerima stimuli, 
mengorganisasi stimuli tersebut, dan menerjemahkan atau menafsirkan 
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stimuli yang terorganisasi tersebut sedemikian rupa, hingga ia dapat 
mempengaruhi perilaku dan membentuk sikap (Winardi, 2004: 204). Jadi, 
persepsi berperan penting dalam kehidupan seseorang. Hal tersebut 
dikarenakan persepsi yang ada pada individu mempengaruhi bagaimana 
perilaku individu tersebut (Sugihartono dkk, 2007: 9). Individu yang 
memiliki persepsi positif akan mempengaruhi perilaku yang positif, 
sedangkan persepsi yang negatif akan mempengaruhi perilaku individu 
secara negatif. Disimpulkan bahwa persepsi merupakan proses masuknya 
stimulus melalui alat indera individu dilanjutkan menuju otak dan 
diterjemahkan, diinterpretasi dan ditafsirkan berdasarkan informasi yang 
diterima individu dari lingkungannya. Melalui persepsi individu akan terus 
mengadakan hubungan dengan lingkungannya melalui panca indera. 
2. Faktor Persepsi Individu 
Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi atau mengubah 
persepsi individu. Bimo Walgito (2004: 89-90) mengemukakan ada 
beberapa faktor yang berperan dalam persepsi yaitu: 
a. Objek yang dipersepsi 
Objek menimbulkan stimulus yang mengenai alat indera atau reseptor. 
Stimulus dapat datang dari luar individu yang mempersepsi, tetapi juga 
dapat datang dari dalam individu yang bersangkutan yang langsung 
mengenai syaraf penerima yang bekerja sevagai reseptor. 
b. Alat indera, syaraf, dan pusat susunan syaraf 
Alat indera atau reseptor merupakan alat untuk menerima stimulus. 
Disamping itu juga harus ada syaraf sensoris sebagai alat untuk 
meneruskan stimulus yang siterima reseptor ke pusat susunan syaraf, 
yaitu otak sebagai pusat kesadaran 
c. Perhatian 
Perhatian merupakan pemusatan atau konsentrasi dari seluruh aktivitas 
individu yang ditujukan kepada sesuatu atau sekumpulan objek. 
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Menurut Carol Wade (228: 2007) terdapat juga beberapa faktor  
psikologis yang dapat mempengaruhi persepsi seseorang yaitu : 
a. Kebutuhan 
Ketika seseorang membutuhkan sesuatu, maka seseorang tersebut akan 
mudah mempersepsikan sesuatu berdasarkan kebutuhannya tersebut. 
b. Kepercayaan  
Kepercayaan menjadikan seseorang menganggap hal itu ambigu 
menjadi benar karena pengaruh dari interpretasi persepsi. 
c. Emosi  
Emosi seseorang tidak stabil oleh karena itu emosi dapat mempengaruhi 
juga  interpretasi seseorang terhadap informasi yang diterimanya. 
d. Ekspetasi 
Ekpetasi merupakan pengalaman masa lalu yang dapat mempengaruhi 
persepsi seseorang. Pengalaman masa lalu ini menjadi faktor yang 
dominan atau sering muncul dalam mempengaruhi persepsi. 
Menurut Miftah Toha (2003: 154) faktor-faktor yang mempengaruhi 
persepsi seseorang adalah sebagai berikut: 
a. Faktor internal: perasaan, sikap dan kepribadian individu, prasangka, 
keinginan atau harapan, perhatian (fokus), proses belajar, keadaan fisik, 
gangguan kejiwaan, nilai dan kebutuhan juga minat, dan motivasi. 
b. Faktor eksternal: latar belakang keluarga, informasi yang diperoleh, 
pengetahuan dan kebutuhan sekitar, intensitas, ukuran, keberlawanan, 
pengulangan gerak, hal-hal baru dan familiar atau ketidak asingan suatu 
objek. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa faktor yang mempengaruhi persepsi 
individu dibagi menjadi dua yaitu faktor internal dan faktor eksternal.Faktor 
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internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri seperti perasaan, sikap 
dan kepribadian individu, prasangka, keinginan atau harapan, perhatian 
(fokus), proses belajar, keadaan fisik, gangguan kejiwaan, nilai dan 
kebutuhan juga minat, dan motivasi. Faktor eksternal adalah faktor yang 
berasal dari luar diri individu seperti latar belakang keluarga, informasi yang 
diperoleh, pengetahuan dan kebutuhan sekitar, intensitas, ukuran, 
keberlawanan, pengulangan gerak, hal-hal baru dan familiar atau ketidak 
asingan suatu objek. 
3. Proses Terjadinya Persepsi Individu 
Bimo Walgito (2004: 90) menyampaikan tahapan persepsi individu 
terdiri dari empat tahapan, yaitu: 
a. Proses fisik, yaitu proses ditangkapnya suatu stimulus oleh alat indera 
manusia. Proses ini, individu menangkap tugas akademik melalui alat 
indera yang dibatasi pada  pengelihatan dan pendengaran. 
b. Proses fisilogis, yaitu stimulus yang diterima diteruskan oleh syaraf-
syaraf sensorik. Jadi, tugas akademik yang diterima melalui alat indera 
diteruskan oleh syaraf-syaraf sensorik. 
c. Proses psikologis, yaitu proses timbulnya kesadaran individu tentang 
stimulus yang diterima reseptornya. Individu kemudian menyadari yang 
telah dilihatnya, dan didengar olehnya. 
d. Hasil dari proses persepsi, yaitu berupa tanggapan dari perilaku. Ada 
tanggapan yang positif dan tanggapan yang negatif. 
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Menurut Miftah Toha (2003: 145), proses terbentuknya persepsi 
individu terhadap tugas yaitu : 
a. Stimulus atau Rangsangan 
Tahap awal terjadinya persepsi seseorang dihadapkan pada suatu 
stimulus/rangsangan berdasarkan penginderaan langsung dan hadir dari 
lingkungannya. 
b. Registrasi 
Proses registrasi adalah suatu gejala yang nampak adalah mekanisme 
fisik yang berupa penginderaan dan pengaruh syaraf yang dimilikinya 
seseorang. Dalam proses ini, individu melihat dan mendengar informasi 
yang terkirim kepada individu itu sendiri kemudian mendaftar 
informasi yang terlihat dan terdengar oleh individu tersebut. 
c. Interpretasi 
Proses interpretasi tersebut bergantung pada cara pendalaman 
(learning), motivasi, dan kepribadian seseorang. Informasi sama yang 
diterima oleh individu satu dengan yang lain, belum tentu 
interpretasinya pun sama. 
d. Umpan balik ( feedback) 
Umpan balik dapat dipengaruhi oleh persepsi individu itu sendiri. 
Disimpulkan bahwa proses persepsi melewati empat tahapan, yaitu 





4. Komponen Persepsi Individu 
Menurut Filley, Haise dan Karl (Yuliana, 2012) persepsi mempunyai 
tiga komponen yaitu seleksi, interpretasi dan reaksi. 
a. Seleksi 
Seleksi merupakan suatu proses psikologi yang sangat erat dengan 
pengamatan atau stimulus yang diterima dari luar. Rangsangan 
(stimulus) dari luar yang mencapai indera kita terbatas, baik mengenai 
jenis, maupun mengenai intensitasnya. Namun sebagian kecil stimulus 
yang mencapai kesadaran kita, karena adanya proses penyaringan 
disamping faktor intensitas perhatian yang diberikan. 
b. Interpretasi 
Interpretasi merupakan suatu proses mengorganisasikan informasi 
sehingga mempunyai arti bagi seseorang. Interpretasi tergantung 
kepada berbagai faktor, seperti pengalaman, sistem nilai, motivasi, 
kepribadian dan kecerdasan. 
c. Reaksi 
Reaksi merupakan interpretasi dari persepsi kemudian diterjemahkan 
dalam bentuk tingkah laku. 
Menurut Dimyanti Mahmud (1990: 42) secara singkat menjelaskan 
bahwa unsur dari persepsi adalah: 
a. Hakekat sensorisnya stimulus 
b. Latar belakang 
c. Pengalaman sensoris terdahulu yang ada hubungannya 
d. Perasaan-perasaan pribadi, sikap, dorongan, tujuan. 
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Disimpulkan bahwa persepsi individu mempunyai tiga komponen 
yaitu seleksi, interpretasi, dan reaksi. 
5. Kesalahan dalam Persepsi Individu 
Setiap individu mempunyai persepsi yang berbeda antara individu 
yang satu dengan yang lain. Hasil dari interpretasi informasi yang diterima 
oleh individu satu dengan yang lain juga berbeda. Jadi, dari 
mempersepsikan informasi yang diterima dapat juga terjadi kelasahan. Sri 
Rumini (1998: 68) menjelaskan kelasahan persepsi dalam peristiwa yang 
disebut isolasi(oscillation), ilusi (illusion), halusinasi (Hallusination), dan 
kamuflase ( camoutlage). 
a. Osilasi 
Osilasi merupakan kesalahan dalam mempersepsikan sesuatu 
terjadi kesan mendua atau dapat dibolak-balik. Osilasi karena perhatian 
yang beralih-alih sehingga menyebabkan kesan selalu beralih (Dakir 
dalam Sri Rumini, 1998: 68). Perhatian yang beralih-alih tersebut 
menyebabkan kesan mendua pada suatu obyek sehingga terjadi osilasi. 
b. Ilusi 
Ilusi merupakan kesalahan dalam memberikan arti atau interpretasi 
terhadap stimulus yang diterima oleh individu. Ada pun faktor yang 
mempengaruhi ilusi. Menurut Bimo Walgito (2004: 132) macam-macam 
faktor terjadinya ilusi yaitu kealaman, stimulus dan individu. Faktor 
kealaman yaitu faktor yang berasal dari alam. Faktor stimulus seperti 
pada stimulus yang mempunyai arti lebih dari satu dan pada stimulus 
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yang tidak dianalisis lebih lanjut. Faktor individu merupakan faktor ilusi 
yang berasal dari individu karena adanya kebiasaan dan kesiapan 
psikologis dari individu itu sendiri. 
c. Halusinasi 
Halusinasi dapat diartikan khayalan. Individu berhalusinasi 
karena mengalami suatu kejadian yang merangsang melalui panca indera. 
Pada halusinasi orang merasa bahwa ia seakan-akan menerima sesuatu 
stimulus yang sebenarnya secara objektif stimulus tersebut tidak ada 
(Bimo Walgito, 2004: 140) 
d. Kamuflase  
Kamuflase juga merupakan kesalahan dalam persepsi. Kamuflase 
berarti samar-samar. Jadi, kamuflase membuat samar-samar dari 
informasi yang diterima oleh individu.  
6. Definisi Tugas Akademik 
Tugas akademik yang diberikan oleh guru dapat dikerjakan di 
sekolah ataupun di rumah. Tugas-tugas tersebut dapat membangun prestasi 
dan kemampuan siswa dalam bidang akademik. Tugas akademik menurut 
Woolfolk (Nugrahani, 2012) mengartikan sebagai : 
Tugas akademik adalah pekerjaan yang harus dipenuhi oleh siswa, 
termasuk lingkup muatan dan operasi mental yang diperlukan untuk 
mengasah kemampuan siswa. Tugas akademik mengandung 
sejumlah operasi tertentu yang menuntut siswa untuk menghafal, 
membuat suatu kesimpulan, menganalisa, menggolongkan, ataupun 
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 
Tugas akademik merupakan sesuatu yang bersifat ilmu pengetahuan, 
wajib dikerjakan dan dilakukan (Poerwadarminta dalam Erika, 2012). Oleh 
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karena itu, tugas akademik tersebut perlu untuk dikerjakan dengan baik. 
Tugas akademik juga sesuatu yang harus dikerjakan atau beban yang 
diserahkan kepada orang lain untuk diselesaikan, yang berhubungan dengan 
akademik atau berhubungan dengan dunia pendidikan dan bersifat akademis 
(Salim dan Yenny dalam Erika, 2012). Pendapat lain juga disampaikan oleh 
Slameto (Nugrahani, 2012) mengatakan bahwa mengerjakan tugas dapat 
berupa pengerjaan tes atau ulangan atau ujian yang diberikan guru, termasuk  
membuat atau mengerjakan latihan - latihan yang ada di dalam buku-buku 
ataupun soal-soal buatan sendiri. Jadi, tugas akademik merupakan tugas 
bersifat akademis yang diserahkan kepada siswa untuk dikerjakan dan 
diselesaikan seperti mengerjakan PR (pekerjaan rumah),membuat laporan 
praktikum dengan membuat kesimpulan, ringkasan, dan menganalisa, 
menghafal materi belajar, serta menerapkannya dalam kehidupan sehari-
hari.  
7. Uraian Persepsi Individu terhadap Tugas Akademik 
Melalui persepsi, siswa mempunyai penilai dan menginterpretasikan 
tugas akademik melalui panca indera. Pada siswa, ada yang mengamati 
tugas akademik tampak sulit dan ada siswa yang mengamati tugas akademik 
mudah, maka akan memberikan hasil persepsi yang belum tentu sama. 
Perbedaan persepsi pada individu tersebut akan mempengaruhi perilaku 
individu. Tindakan yang positif biasanya muncul apabila mempersepsikan 
sesuatu juga secara positif dan sebaliknya (Sugihartono dkk, 2007: 9). Dapat 
disimpulkan bahwa berdasarkan tindakan, persepsi dibagi menjadi dua, 
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persepsi positif dan persepsi negatif. Persepsi yang positif akan 
mempengaruhi tindakan individu yang positif, sedangkan persepsi yang 
negatif akan mempengaruhi tindakan yang negatif. 
Persepsi individu terhadap tugas mempunyai komponen-komponen 
yang dapat mempengaruhi terjadinya kesalahan dalam mempersepsikan 
objek yang dilihat atau didengar oleh individu itu sendiri. Komponen 
tersebut meliputi seleksi, interpretasi, dan reaksi. Seleksi erat hubungannya 
dengan pengamatan dan perhatian dari rangsangan, interpretasi tergantung 
pada faktor pengalaman, motivasi, kepribadian dan kecerdasan, sedangkan 
reaksi berdasarkan interpretasi yang diterjemahkan dalam tingkah laku 
individu itu sendiri. Disimpulkan bahwa persepsi individu terhadap tugas 
akademik merupakan proses penginterpretasian informasi yang diterima 
oleh individu melalui alat indera terhadap tugas atau pekerjaan yang harus 
diselesaikan yang mengandung muatan bersifat akademik yaitu 
mengerjakan PR/pekerjaan rumah, membuat laporan praktikum dengan 
membuat kesimpulan, ringkasan, dan menganalisa, menghafal materi 
belajar, serta menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari 
 
B. Prokrastinasi Akademik 
1. Definisi Prokrastinasi Akademik 
Istilah prokrastinasi berasal dari bahasa Latin yaitu procrastinare, 
pro yang berarti bergerak maju dan crastinus yang berarti milik esok. Kata-
kata tersebut jika digabungkan berarti menunda sampai hari esok (Ferrari, 
1995: 4). Berdasarkan Webster New Collegiate Dictionary, prokrastinasi 
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berasal dari kata kerja “procrastinate” yang berarti menangguhkan dengan 
sengaja dan pada umumnya dicela karena melakukan sesuatu yang 
seharusnya diselesaikan (Ferrari, 1995: 8). Jadi, prokrastinasi dilakukan 
dengan sengaja dan secara umum merupakan perbuatan yang dicela karena 
tidak menyelesaikan tugas yang seharusnya diselesaikan tepat waktu. 
Prokrastinasi merupakan penyakit modern yang tidak hanya terjadi 
di negara yang berteknologi canggih dan mempunyai jadwal kepatuhan 
yang penting (Milgarm dalam Ferrari dkk, 1995: 4). Penyakit itu bisa terjadi 
kepada siapa saja dan kapan saja. Prokrastinasi juga merupakan suatu 
fenomena modern dan sangat terlihat mencolok pada masyarakat industri 
(Ferrari, 1995: 4). 
Perilaku menunda tugas atau pekerjaan yang dilakukan oleh individu 
disebut prokrastinasi. Procrastination, the act of needlessly delaying tasks 
to the point of experiencing subjective discomfort, is an all-to-familiar 
problem (Solomon dan Rothblum, 1984: 503). Diartikan bahwa 
prokrastinasi merupakan suatu perbuatan yang tidak berguna karena 
individu tersebut melakukan penundaan tugas sehingga individu mengalami 
gangguan atau masalah penundaan tugas. Penundaan yang terjadi secara 
terus menerus dapat menjadi sebuh kebiasaan yang dilakukan oleh individu 
itu sendiri. Di dalam dunia pendidikan, fenomena yang terjadi di sekolah 
adalah penundaan pada tugas akademik.  
Senecal Koestner dan Vallerand (Wolters, 2003: 179) 
mendefinisikan academic prokrastination can be understood as knowing 
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that one is supposed to, and perhaps even wanting to, complete an academic 
task but failing to perform the activity within the expected or desired time 
frame. Prokrastinasi akademik dapat dipahami dan diketahui bahwa seorang 
seharusnya dan bahkan mungkin memiliki keinginan menyelesaikan tugas 
akademiknya tetapi gagal untuk melakukannya. Prokrastinator melakukan 
aktivitas lain sesuai yang diharapkan atau diinginkan berdasarkan  waktu 
yang dia tentukan agar tugasnya selesai tetapi aktivitas yang dilakukannya 
cenderung tidak berguna sehingga terjadi penundaan tugas. Hal tersebut 
sesuai juga dengan pendapat Sirin (2011: 447) bahwa prokrastinasi 
akademik juga dapat diartikan menunda tugas akademik dan kesulitan yang 
dialami karema keterlambatan dalam menyelesaikan tugas akademik. 
Penundaan tugas memiliki dampak pada diri sendiri. Dampak 
prokrastinasi cukup besar untuk diri sendiri yang bersifat negatif. Jadi, 
prokrastinasi merupakan gangguan dalam menunda tugas. Orang yang 
melakukan penundaan tugas disebut prokrastinator. Seorang prokrastinator 
malakukan penundaan pada tugas secara sengaja. Prokrastinasi tidak hanya 
menunda tugas tetapi dapat juga menghindari tugas. 
Berdasarkan definisi-definisi dari pemaparan tersebut, peneliti 
menyimpulkan pengertian prokrastinasi akademik sebagai suatu perilaku 
yang dilakukan secara berulang atau menjadi sebuah kebiasaan dalam 
penundaan menyelesaikan tugas akademik sehingga yang berakibat pada 




2. Area prokrastinasi Akademik 
Prokrastinasi akademik mempunyai beberapa area. Solomon dan 
Rothblum (1984: 504)  
the first section assesses the prevalence of procrastination in 
six areas of academic functioning: (a) writing a term paper, 
(b) studying for an exam, (c) keeping up with weekly reaing 
assignment, (d) performing aministrative task, (e) attending 
meetings, and (f) performing academic tasks in general.  
Area prokrastinasi akademik terdiri dari 6 yaitu : 
a. Tugas mengarang mencakup tugas-tugas menulis seperti menulis 
makalah atau laporan. 
b. Tugas belajar menghadapi ujian mencakup penundaan belajar 
menghadap ujian seperti ujian tengah semester, ujian semester dan 
ulangan harian atau mingguan. 
c. Tugas membaca mencakup tugas membaca buku atau referensi secara 
mingguan atau berkaitan dengan tugas akademik yang diwajibkan. 
d. Kinerja tugas administratif yang mencakup dalam menulis catatan , 
mendaftarkan diri dalam presensi kehadiran dan dalam pengembalian 
buku yang sifatnya administratif. 
e. Menghindari pertemuan mencakup dalam penundaan menghadapi 
pelajaran. 




3. Jenis – Jenis Prokrastinasi Akademik 
Ada jenis-jenis prokrastinasi akademik menurut ahli, antara lain 
menurut Ferrari dkk (1995: 7) yang membagi jenis prokrastinasi menjadi 
dua yaitu functional dan dysfuctional prokrastination. 
a. Functional prokrastination 
Functional prokrastination penundaan mengerjakan tugas yang 
bertujuan memperoleh informasi yang lengkap dan akurat. Jadi 
seseorang melakukan penundaan mempunyai tujuan untuk 
mendapatkan informasi seperti data-data yang akurat dan lengkap yang 
berguna melengkapi tugas-tugasnya. 
b. Dysfuctional prokrastination 
Dysfuctional prokrastination yaitu penundaan yang tidak bertujuan atau 
tidak berguna sehingga berakibat buruk dan menimbulkan masalah. 
Berdasarkan tujuan melakukan penundaan, dysfunctional prokrastinasi 
dibagi menjadi dua bentuk yaitu decisional prokrastination dan 
behavioral atau avoidance prokrastination. 
1) Decisional prokrastination ( penundaan dalam mengambil 
keputusan) 
Decisional prokrastination merupakan suatu penundaan dalam 
mengambil keputusan. Menurut Ferrari dkk (Mela, 2011 ) suatu 
hambatan kognitif dalam penundaan untuk melakukan pekerjaan 
dalam menghadapi situasi yang dipersepsikan penuh stres. Stres 
dapat  timbul karena situasi penuh tekanan seperti menumpuknya 
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tugas yang harus dikerjakan. Menurut Ferrari,dkk (Rumiani, 2006: 
45) persepsi seseorang terhadap stresor sangat berpengaruh terhadap 
individu yang mengakibatkan kecemasan akan memiliki 
kemungkinan untuk mendorong ke arah prokrastinasi akademik. 
Jenis prokrastinasi ini terjadi berdasarkan akibat kegagalan dalam 
mengidentifikasi tugas yang menimbulkan konflik dalam diri 
individu , sampai akhirnya individu tersebut menunda untuk 
memutuskan masalah. Ferrari (Mela, 2011) juga menyampaikan 
bahwa decisional prokrastination berhubungan dengan kelupaan, 
kegagalan proses kognitif, namun tidak berhubungan dengan 
kurangnya tingkat intelegensi seseorang. 
2) Avoidance prokrastination ( penundaan dalam perilaku nampak). 
Avoidance procrastination atau behavioral procrastination berarti 
penundaan dalam perilaku yang nampak. Penundaan pada jenis ini 
dilakukan sebagai cara untuk menghindari tugas yang dirasa tidak 
menyenangkan dan sulit untuk dilakukan. Menurut Ferray dkk 
(Mela, 2011) prokrastinasi juga dilakukan untuk menghindari 
kegagalan dalam menyelesaikan pekerjaan yang akan datang dan 
memberikan nilai negatif dalam dirinya atau self-esteem. 
Dapat disimpulkan prokrastinasi dibedakan menjadi dua jenis 
berdasarkan tujuan dan manfaat penundaan yaitu fuctional (penundaan 
mengerjakan tugas yang bertujuan memperoleh informasi yang lengkap dan 
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akurat) dan dysfuctional procrastination (penundaan yang tidak bertujuan, 
berakibat jelek dan menimbulkan masalah). 
4. Indikator Prokrastinasi Akademik 
Ferrary dkk (Mela, 2011) menyimpulkan bahwa prokrastinasi 
akademik dapat termanifestasikan dalam indikator tertentu yang dapat 
diukur dan diamati dalam ciri-ciri sebagai berikut : 
a. Penundaan untuk memulai maupun menyelesaikan kerja pada tugas 
yang dihadapi 
Pada siswa, prokrastinasi dapat dilihat siswa mengetahui bahwa tugas 
yang dihadapi harus segera diselesaikan tetapi siswa menunda-nunda 
tugas untuk mulai mengerjakannya atau menyelesaikan sampai tuntas 
jika dua sudah mulai mengerjakan sebelumnya. 
b. Keterlambatan dalam mengerjakan tugas 
Siswa yang melakukan penundaan memerlukan waktu yang lebih lama 
daripada waktu yang dibutuhkan siswa pada umumnya dalam 
mengerjakan tugas. Siswa yang melakukan penundaan menghabiskan 
waktu untuk mempersiapkan dirinya secara berlebihan dan melakukan 
hal-hal yang tidak dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas serta tanpa 
memperhitungkan waktu yang dimilikinya. Hal ini dapat 
mengakibatkan siswa tidak berhasil menyelesaikan tugasnya secara 





c. Kesenjangan waktu antara rencana dan kinerja aktual 
Siswa yang melakukan penundaan tugas cenderung mempunyai 
kesulitan untuk melakukan sesuatu sesuai dengan batas waktu yang 
telah ditentukan sebelumnya. Hal itu dikarenakan seorang 
prokrastinator sering mengalami keterlambatan dalam memenuhi 
deadline yang telah ditentukan, baik oleh orang lain mapun rencana 
yang telah ditentukan oleh diri sendiri. Seseorang mungkin telah 
merencanakan untuk mulai mengerjakan tugasnya sesuai dengan waktu 
yang telah ditentukan. Ketika tiba waktu untuk mengerjakan tugas 
tersebut berdasarkan yang telah direncanakan dan tidak juga 
mengerjakan , maka menyebabkan keterlambatan serta kegagalan untuk 
menyelesaikan tugas tersebut secara memadai. 
d. Melakukan aktivitas lain yang lebih menyenangkan daripada 
melakukan tugas yang harus dikerjakan. 
Siswa yang melakukan prokrastinasi dengan sengaja tidak segera 
melakukan tugasnya, namun menggunakan waktu yang dia miliki untuk 
melakukan aktivitas lain yang dirasa lebih menyenangkan dan 
mendatangkan hiburan. Aktivitas yang dirasa menyenangkan dan 
mendatangkan hiburan tersebut seperti membaca (koran, majalah, atau 
buku cerita lainnya), nonton, ngobrol, jalan, mendengarkan musik dan 
sebagainya. Dengan demikian, aktivitas tersebut dapat menyita waktu 
yang dimiliki siswa untuk mengerjakan tugas dan menyelesaikannya. 
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Dari pendapat ahli, dapat disimpulkan bahwa indikator prokrastinasi 
akademik yaitu penundaan untuk memulai maupun menyelesaikan kerja 
pada tugas yang dihadapi, keterlambatan dalam mengerjakan tugas, 
kesenjangan waktu antara rencana dan kinerja aktual dan melakukan 
aktivitas lain yang lebih menyenangkan daripada melakukan tugas yang 
harus dikerjakan. 
5. Faktor Prokrastinasi Akademik 
Menurut para ahli, seorang prokrastinator mempunyai alasan 
mengapa mereka melakukan prokrastinasi. Solomon dan Ruthblum (1984: 
504) 
some of these possible reasons for procrastination are evaluation 
anxiety, perfectionism, difficulty making decisions, dependency and 
help seeking, aversiveness of the task and low frustation tolerance, 
lack of self-confidence,laziness, lack of assetion, fear of success, 
tendency to feel overwhelmed and poorly manage time, rebellion 
against control, risk taking and peer influence. 
Faktor prokrastinasi tersebut dapat dari dalam dan luar diri individu. 
Faktor tersebut diantaranya kecemasan, perfeksionisme, kesulitan membuat 
keputusan, ketergantungan mencari bantuan, tugas tidak menyenangkan dan 
toleransi frustasi yang rendah, kurangnya rasa percaya diri, kemalasan, 
kurangnya penegasan, takut sukses, kecenderungan untuk merasa kewalahan 
dan kurang efektif dalam mengelola waktu, pemberontakan terhadap 
kontrol, pengambilan risiko danpengaruh teman sebaya. Selain faktor 
menurut Solomon dan Ruthblum, terdapat juga faktor menurut Burka and 
Yen. 
Burka and Yen (2008: 155) the four factors that make 
procrastination more likely consist are: 
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a. Low Confidence in Your Ability to Succeed 
b. Task Aversiveness: Expecting That the Process Will Be 
Difficult or the Outcome Will Be Unpleasant 
c. The Goal or Reward Is Too Far Away to Feel Real or 
Meaningfull 
d. Difficulties in Self-regulation, Such as Being Impulsive and 
Distractible 
Jadi, terdapat empat faktor yang mengakibatkan prokrastinasi yaitu: 
a. Keyakinan rendah pada kemampuan diri untuk sukses 
Keyakinan diri pada seseorang rendah dapat mengakibatkan seseorang 
menunda tugas yang ada karena mereka beranggapan bahwa mereka 
tidak dapat sukses. Dengan demikian, rasa percaya diri penting untuk 
membangun keyakinan diri dan menghindari prokrastinasi.  
b. Tugas berat dan tidak menyenangkan: menyangka proses akan sulit atau 
hasil akan tidak menyenangkan 
Prokrastinasi sering dihubungkan dengan persepsi individu terhadap 
tugas yang menyenangkan atau tidak menyenangkan (Milgram dan 
Marshevsky, dalam Fibrianti: 2009). Sebuah tugas yang tidak nyaman 
atau tidak menyenangkan dan tugas tersebut dirasa berat , maka akan 
menimbulkan prokrastinasi. Ketidaknyaman terhadap tugas tersebut 
mendasari ketakutan atau kecemasan sehingga membuat individu 
menganggap tugas adalah musuh.  
c. Tujuan atau hadiah yang dirasa jauh lebih nyata dan bermakna 
Adanya tujuan yang jelas dan hadiah (reward) dapat mendorong untuk 
menyelesaikan tugas. Orang yang terbiasa mendapatkan reward maka 
akan mengerjakan tugas untuk mengejar reward tersebut. Sehingga 
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perlu untuk memilah tujuan jangka pendek dan jangka panjang dalam 
menyelesaikan tugas. 
d. Kesulitan dalam Self-regulation 
Dalam menyelesaikan tugas, tidak lepas dari Self-regulation. Oleh 
karea itu, perlu adanya pengelolaan emosi agar tidak menimbulkan 
ganggu yang berdampak pada penundaan tugas akademik. 
Berdasarkan pendapat para ahli, dapat disimpulkan bahwa faktor 
prokrastinasi akademik yaitu kecemasan, perfeksionisme, kesulitan 
membuat keputusan, ketergantungan mencari bantuan, tugas tidak 
menyenangkan dan toleransi frustasi yang rendah, kurangnya rasa percaya 
diri, kemalasan, kurangnya penegasan, takut sukses, kecenderungan untuk 
merasa kewalahan dan kurang efektif dalam mengelola waktu, 
pemberontakan terhadap kontrol, pengambilan risiko, pengaruh teman 
sebaya. 
6. Dampak Prokrastinasi Akademik 
Orang yang melakukan penundaan tugas dapat menciptakan masalah 
atau gangguan pada dirinya. Gangguan tersebut dapat berpengaruh secara 
intern ataupun ekstern. 
There are two ways procrastinationcan be troublesome. People who 
procrastinate may suffer internalconsequences, feelings that range from 
irritation and regret to intenseself-condemnation and despair. 
Procrastination may lead not only to internal suffering but to significant 
external consequences. Sometimes these external consequences come as a 
shock, if you haven’t even thought about possible repercussions (Burka and 
Yen, 2008: 8). 
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Jadi, gangguan atau masalah tersebut tersebut dibagi menjadi dua , 
yaitu : 
a. Prokrastinasi menciptakan masalah intern ( dari dalam diri ) seperti 
perasaan yang mengganggu terus menerus, menghukum diri sendiri , 
putus asa , frustasi dan marah terhadap dirinya sendiri. Dampak ini jika 
terus ditekan dapat menyebabkan individu stres atau depresi. 
b. Prokrastinasi menciptakan masalah eksternal ( dari luar diri ) seperti 
mendapatkan hukuman. Individu yang melakukan penundaan terhadap 
tugas mendapatkan peringatan atau hukuman dari guru. Dampak 
hukuman tersebut berakibat pula pada hubungan interpersonal antara 
siswa dengan guru. Bukan hanya dengan guru, hubungan interpersonal 
dengan teman sebaya dapat terganggu karena siswa akan sibuk 
menyelesaikan tugas akademik yang menumpuk sehingga waktu untuk 
teman sebaya semakin berkurang. 
Hover (Verdiawati Evy, 2013) menyimpulkan bahwa prokrastinasi 
akademik memberikan dampak negatif seperti : 
a. Waktu yang terbuang sia-sia 
b. Stres yang meningkat 
c. Nilai yang rendah 
d. Penurunan kesehatan,dan 
e. Kepercayaan diri yang rendah 
Jadi, prokrastinasi memberikan dampak buruk bagi individu karena 
bersifat negatif. Dampak tersebut seperti waktu yang terbuang sia-sia, stres 
yang meningkat, nilai yang rendah, penurunan kesehatan, kepercayaan diri 
yang rendah, perasaan menyalahkan diri dan mendapatkan hukuman. 
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C. Siswa Kelas XI SMK 
SMK merupakan singkatan dari Sekolah Menengah Kejuruan. SMK 
merupakan pendidikan formal sebagai lanjutan dari SMP/MTS. Menurut Arief 
Setyo Jatmiko (2013: 1) Sekolah Menengah Kejuruan merupakan instansi 
pendidikan yang berupaya untuk menghasilkan lulusan yang berkualitas, 
terampil, profesional, dan berdisiplin tinggi sehingga mampu bersaing pada 
dunia kerja. Pendapat yang sama juga disampaikan oleh Bradley Curtis H. dan 
Friendenberg (dalam Handaru Utomo, 2012), memberikan pengertian bahwa 
pendidikan kejuruan adalah training atau retraining mengenai persiapan siswa 
dalam bentuk pengetahuan, ketrampilan dan sikap yang diperlukan untuk dapat 
kerja dan memperbaharui keahlian serta pengembangan lanjut dalam pekerjaan 
sebelum tingkat sarjana. 
Melihat pendapat para ahli, Sekolah Menengah Kejuruan mempunyai 
tujuan dan fungsi di dalam menyelenggarakan pendidikan. Menurut Depdiknas 
(2004: 2) menjelaskan berdasarkan isi Undang-undang Sistem Pendidikan 
Nasional Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang 
diamanatkan pada peraturan Pemerintah RI tentang pendidikan kejuruan, vonis 
dan profesi  bahwa tujuan dan fungsi Pendidikan Kejuruan sebagai berikut: 
1. Tujuan Pendidikan Kejuruan 
a. Mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berperasaan halus, berilmu, cakap, kreatif, inovatif, mandiri, 
demokratis dalam sikap dan berperilaku serta memahami sistem 
ketatanegaraan demokratis, memiliki tanggung jawab sosial, memiliki 
wawasan kebangsaan, menghargai pluralisme dan hak-hak asasi manusia, 
peduli pada pelestarian lingkungan, memiliki integritas dan taat pada 
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hukum termasuk kesadaran membayar pajak dan sikap antikorupsi, serta 
tidak tercabut dari akar budaya Indonesia. 
b. Membentuk manusia berkualitas secara spiritual, emosional, intelektual, 
dan fisik yang menguasai ilmu pengetahuan, teknologi dan seni, serta 
memiliki sikap wirausaha untuk mendukung peningkatan daya saing 
bangsa. 
c. Membrikan bekal kompetensi keahlian kejuruan kepada peserta didik 
untuk bekerja dalam bidang tertentu. 
 
2. Fungsi Pendidikan Kejuruan 
a. Menyiapkan peserta didik menjadi manusia produktif, mampu berkerja 
mandiri atau mengisi lowongan pekerjaan yang ada di dunia kerja 
sebagai tenaga kerja tingkat menengah. 
b. Menyiapakan peserta didik agar mampu memilih karir, ulet dan gigih 
daam berkompetensi, beradaptasi di lingkungan kerja, dan 
mengembangkan sikap profesional dalam bidang keahlian yang 
diminatinya. 
c. Menyiapakan peserta didik untuk mengembangkan diri secara 
berkelanjutan. 
Berdasarkan pendapat para ahli, tujuan dan fungsi pendidikan kejuruan 
dapat disimpulkan bahwa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan 
suatu lembaga formal yang mendidik dan menyiapakan siswa untuk 
mempunyai suatu keahlian khusus dalam bidang tertentu agar terampil, 
profesional,dan berkualitas di dalam memasuki dunia kerja. Definisi ini sejalan 
dengan perkembangan siswa SMK N 1 Pleret yang belajar pada jurusan yang 
dipilih dan diminatinya. Selain itu, siswa belajar beradaptasi dengan dunia 
kerja melalui PKL (Praktik Kerja Lapangan) dan praktik-praktik di sekolah. 
Siswa SMK kelas XI berusia antara 16 tahun sampai 17 tahun. Sesuai 
pendapat Hurlock (yang diterjemahkan oleh Soedjarwo dan Ridwan Max 
Sijabat, 1990: 206) yang menjelaskankan bahwa masa remaja awal 
berlangsung kira-kira dari tiga belas tahun sampai enam belas tahun atau tujuh 
belas tahun , dan akhir masa remaja bermula dari usia 16 atau 17 sampai 
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delapan belas tahun, yaitu usia secara hukum. Disimpulkan bahwa berdasarkan 
usia siswa SMK kelas XI tergolong pada masa remaja akhir karena berusia 
antara 16 sampai 17 tahun. 
1. Definisi Remaja 
Kata remaja diterjemahkan dari kata dalam bahasa latin adolescence 
atau adolecere yang berarti tumbuh atau tumbuh menjadi dewasa (Hurlock 
yang diterjemahkan oleh Soedjarwo dan Ridwan Max Sijabat, 1990: 206). 
Remaja merupakan masa berkembang identity (Erikson dalam Syamsu 
Yusuf, 2006: 71). Jadi, masa remaja merupakan masa peralihan, siswa akan 
meninggalkan masa kanak-kanak dan mulai berperilaku seperti orang 
dewasa sehingga pada masa remaja merupakan periode yang penting di 
dalam kehidupan setiap individu. 
2. Ciri-ciri Remaja 
Hurlock (yang diterjemahkan oleh Soedjarwo dan Ridwan Max 
Sijabat, 1991: 207-209) menguraikan ciri-ciri remaja sebagai berikut: 
a. Masa remaja merupakan periode yang penting 
b. Masa remaja sebagai periode peralihan 
c. Masa remaja sebagai periode perubahan 
d. Masa remaja sebagai usia bermasalah 
e. Masa remaja sebagai masa mencari identitas 
f. Masa remaja sebagai masa yang menimbulkan ketakutan/kesulitan 
g. Masa remaja merupakan masa yang tidak realistik 
h. Masa remaja sebagai ambang masa dewasa 
Ciri-ciri siswa SMK N 1 Pleret sebagai remaja yaitu : 
a. Masa remaja merupakan periode yang penting 
Masa remaja merupakan periode yang penting karena akibat langsung 
sikap dan perilaku, akibat-akibat jangka panjangnya, akibat-akibat fisik 
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dan psikologis. Perkembangan fisik dan mental yang cepat menimbulkan 
penyesuaian mental dan membentuk sikap, nilai dan minat baru. 
b. Masa remaja sebagai periode peralihan 
Masa remaja merupakan masa peralihan dari masa kanak-kanan menuju 
masa dewasa. Pada masa peralihan tersebut, remaja meninggalkan sifat 
kekanak-kanankan dan mempelajari pola perilaku dan sikap menuju 
masa dewasa. 
c. Masa remaja sebagai periode perubahan 
Masa remaja merupakan masa perubahan, jika perubahan fisik pesat 
maka perubahan perilaku dan sikap juga berlangsung cepat. Apabila 
perubahan fisik menurun maka perubahan perilaku dan sikap juga 
berlangsung menurun juga. Ada empat perubahan pada remaja yaitu 
emosi, perubahan tubuh, minat dan peran yang diharapkan, berubahnya 
minat dan pola perilaku serta adanya sikap ambivalen terhadap 
perubahan. 
d. Masa remaja sebagai usia bermasalah 
Masa remaja sering menjadi masalah tersendiri baik laki-laki atau 
perempuan dan sulit diatasi. Hal tersebut dikarenakan remaja ingin 
mengatasi masalahnya dengan sendiri dan menolak bantuan dari orang 
lain. 
e. Masa remaja sebagai masa mencari identitas 
Masa remaja merupakan masa yang dimulai mendambakan identitas diri 
dan tidak puas menjadi sama dengan teman-temannya dalam segala hal. 
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Jadi, status remaja mendua dan menimbulkan suatuu dilema yang 
menyebabkan krisis identitas. Untuk mencari identitas diri, remaja 
berusaha untuk menjelaskan dirinya dan peranannya dalam masyarakat. 
f. Masa remaja sebagai masa yang menimbulkan ketakutan/kesulitan 
Pada masa remaja ada anggapan stereotip budaya yang kurang baik dan 
negatif. Stereotip tersebut mempengaruhi konsep diri dan sikap remaja 
sehingga membuat sulit untuk beralih menuju masa dewasa. Selain itu, 
menimbulkan pertentangan antara orang tua atau orang dewasa dengan 
anak. 
g. Masa remaja merupakan masa yang tidak realistik 
Remaja melihat dirinya sendiri dan orang lain sebagaimana yang dia 
inginkan dan bukan sebagaimana adanya, khususnya dalam hal cita-cita. 
Cita-cita yang tidak realistik dan remaja tidak berhasil mencapai tujuan 
yang dia mau, menyebabkan meningginya emosi. Semakin bertambahnya 
pengalaman pribadi dan sosialnya serta kemampuan berfikir rasional 
remaja memandang dirinya dan orang lain tidak realistik. 
h. Masa remaja sebagai ambang masa dewasa 
Masa remaja merupakan proses meninggalkan masa belasan tahun 
sehingga menimbulkan kegelisahan pada remaja. Remaja belum cukup 
mampu untuk berperilaku sebagai orang dewasa. Oleh karena itu, remaja 
mulai berperilaku layaknya orang dewasa seperti cara berpakaian, 
merokok, menggunakan obat-obatan, dan lain-lain. Tujuan remaja 
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berperilaku seperti orang dewasa agar dipandang dapat memberikan citra 
yang diinginkan 
3. Tugas Perkembangan Remaja 
Havighurs (Syamsu Yusuf: 2006: 74) menjelaskan bahwa remaja 
mempunyai tugas perkembangan sebagai berikut : 
a. Mencapai hubungan yang lebih matang dengan teman sebaya. 
Pada usia remaja semakin meningkat tingkat perkembangan sosialnya. 
Mereka akan mendapatkan teman dekat yang sering disebut sahabat. 
Maka sering juga timbul gang di lingkungan remaja karena melalui 
teman sebayanya mereka dapat belajar bersosialisasi. 
b. Mencapai peran sosial sebagai pria dan wanita. 
Hakikatnya, remaja mempunyai tugas untuk mencapai peran sosial 
sebagai wanita atau pria yang dijunjung tinggi oleh masyarakat. 
c. Menerima keadaan fisik dan menggunakannya secara efektif. 
Remaja belajar untuk menerima keadaan atau kondisi yang 
berhubungan dengan fisiknya seperti tinggi badan pendek atau tinggi 
serta berat badan yang membentuk remaja terlihat kurus atau gemuk. 
d. Mencapai kemandirian emosional dari orang tua dan orang dewasa 
lainnya. 
Remaja berusaha meninggalkan sikap dan perilaku kekanak-kanakan 
dengan belajar dewasa. Mereka belajar membebaskan diri dari 




e. Mencapai jaminan kemandirian ekonomi. 
Remaja perlu mempunyai keterampilan agar mempunyai mata 
pencaharaian sendiri. 
f. Memilih dan mempersiapkan karier (pekerjaan). 
Adanya pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki oleh remaja 
digunakan untuk kesiapan memasuki dunia kerja. Hal tersebut 
dikarenakan pada umumnya remaja mulai memikirkan masa 
depannya. 
g. Mempersiapkan pernikahan dan hidup berkeluarga. 
Remaja membangun hubungan dengan lawan jenis guna 
mempersiapakan pernikahan, membangun keluarga, dan memiliki 
anak. 
h. Mengembangkan ketrampilan intelektual dan konsep-konsep yang 
diperlukan bagi warga negara. 
Remaja dituntut untuk mempunyai kemampuan berpikir yang tinggi 
dalam konsep hukum,  pemerintahan, ekonomi, politik dan lain 
sebagainya. 
i. Mencapai tingkah laku yang bertanggung jawab secara sosial. 
Remaja berusaha menjadi orang dewasa yang bertanggung jawab 
sebagai masyarakat dalam tingkah lakunya dalam nilai sosial. 
j. Memperoleh seperangkat nilai dan sistem etika sebagai 
petunjuk/pembimbing dalam bertingkah laku. 
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Nilai agama yang remaja peroleh dari lingkungan keluarga dan 
budaya akan membentuk tingkah laku pada remaja itu sendiri. 
k. Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
Remaja mengembangkan nilai-nilai keagamaan yang dia terima dari 
lingkungannya dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 
 
D. Penelitian Terdahulu 
Adapun kajian temuan terdahulu yang menyajikan data yang 
berhubungan dengan penelitian yang berjudul Hubungan Persepsi Individu 
terhadap Tugas Akademik dengan Prokrastinasi Akademik, yaitu 
1. Penelitian yang berjudul “Hubungan Asertivitas dengan Prokrastinasi 
Akademik pada siswa Kelas VII di SMP Negeri 1 Kota Mungkit Magelang” 
dengan nama peneliti Evy Verdiawati (2013) menyatakan bahwa asertivitas 
menyumbang  61,8% untuk prokrastinasi akademik. 
2. Penelitian yang berjudul “Hubungan antara kecemasan dan Prokrastinasi 
Mahasiswa yang sedang Mengerjakan Skripsi di Prodi Psikologi Universitas 
Islam Indonesia” dengan nama peneliti Difni Sepninda Effendi (2011) 
menyatakan bahwa kecemasan menyumbang 11,1% untuk prokrastinasi. 
3. Penelitian yang berjudul “ Hubungan antara Dukungan Sosial Orangtua 
dengan Prokrastinasi Akademik dalam Menyelesaikan Skripsi pada 
Mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Diponegoro Semarang” dengan 
nama peneliti Irmawati Dwi Febrianti (2009) menyatakan bahwa dukungan 
sosial orangtua menyumbang 13,9% untuk prokrastinasi akademik 
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4. Penelitian yang berjudul “Hubungan antara Persepsi Pola Asuh Demokratis 
dengan Pemilihan Karir pada Siswa kelas XI SMA Negeri 11 Yogyakarta” 
dengan nama peneliti Yuliana Safitri (2012) menyatakan bahwa ada 
hubungan positif antara persepsi tentang pola asuh demokratis dengan 
pilihan karir siswa kelas XI SMA Negeri 11 Yogyakarta. Semakin baik 
persepsi siswa tentang pola asuh demokratis orangtua, semakin baik pilihan 
karir siswa kelas XI SMA Negeri 11 Yogyakarta, dan sebaliknya semakin 
kurang baik persepsi siswa tentang pola asuh demokratis orangtua, semakin 
kurang baik pula pilihan karir siswa kelas XI SMA Negeri 11 Yogyakarta. 
5. Penelitian yang berjudul “Hubungan antara Persepsi terhadap Tugas 
Akademik dan Atraksi Interpersonal Siswa terhadap Guru dengan Motivasi 
Belajar pada Siswa Program Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional (SMA 
Negeri 7 Purworejo)” dengan nama peneliti Udyaksa Pratisa Nugrahani 
(2010) menyatakan bahwa terdapat hubungan yang positif antara persepsi 
terhadap tugas akademik dengan motivasi belajar, terdapat hubungan yang 
positif antara atraksi interpersonal siswa terhadap guru dengan motivasi 
belajar, dan terdapat hubungan positif antara persepsi terhadap tugas 
akademik dan atraksi interpersonal siswa terhadap guru dengan motivasi 
belajar. 
 
E. Kerangka Pikir 
Siswa kelas XI masih dalam masa remaja , yaitu masa transisi 
perkembangan antara masa kanak-kanak menuju masa dewasa. Masa remaja 
ini membuat siswa mengalami banyak perubahan sehingga timbul adanya 
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permasalahan pada dirinya yang dapat berdampak dalam bidang akademik. 
Pada bidang akademik tidak lepas dari pemberian tugas akademik yang 
diberikan oleh guru kepada siswa. Siswa kemudian memberikan perhatian dan 
melakukan pengamatan terhadap tugas dan mendapatkan informasi dari apa 
yang dia tangkap. Jika siswa mendapatkan informasi yang benar, maka siswa 
akan mempersepsikan tugas akademik dan bereaksi terhadap tugas akademik 
secara benar. Sebaliknya yang menjadi masalah apabila siswa mendapatkan 
informasi yang salah, maka siswa dapat mempersepsikan dan reaksi yang 
ditimbulkan juga salah sehingga terjadi kesalahan persepsi. 
Kesalahan mempersepsikan tugas yang diterima mengakibatkan siswa 
terbengkalai dalam menyelesaikan tugas akademiknya sehingga diduga ada 
kecenderungan untuk siswa menunda-nunda menyelesaikan tugas akademik 
tersebut. Penundaan pada tugas akademik dapat menjadi kebiasaan pada siswa, 
apabila perilaku tersebut dilakukan secara berulang-ulang. Kebiasaan buruk ini 
diprediksi dapat mempengaruhi prestasi akademik sehingga dapat merugikan 
diri sendiri dan orang lain. Diprediksi pula semakin tinggi persepsi negatif 
individu terhadap tugas maka semakin tinggi intensitas siswa melakukan 
prokrastinasi akademik dan sebaliknya, sehingga prokrastinasi akademik perlu 
untuk diminimalisir. 
Melihat paparan ini, dapat ditarik kerangka teori jika persepsi individu 
terhadap tugas akademik positif maka prokrastinasi akademik akan rendah. Hal 
ini ditegaskan bahwa siswa yang memiliki persepsi individu terhadap tugas 
tinggi akan membuat prokrastinasi kademik pada siswa rendah. Sebaliknya, 
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Dari uraian tersebut tentang hubungan persepsi individu terhadap tugas 
akademik dan prokrastinasi akademik, maka dapat diajukan hipotesis yaitu 
adanya korelasi negatif antara persepsi individu terhadap tugas akademik 
dengan prokrastinasi akademik. Semakin positif persepsi individu terhadap 







A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis 
korelasi. Tujuan penelitian korelasi untuk menemukan ada tidaknya hubungan 
dan apabila ada, berapa eratnya hubungan serta berarti atau tidak hubungan itu 
(Suharsimi Arikunto, 2010: 313). 
Penelitian yang diangkat oleh peneliti mengenai hubungan persepsi 
individu terhadap tugas akademik dengan prokrastinasi akademik siswa kelas 
XI di SMK N 1 Pleret. Hal tersebut dikarenakan ada tujuan untuk mengetahui 
ada tidaknya hubungan antara persepsi individu terhadap tugas akademik 
dengan prokrastinasi akademik siswa kelas XI. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini bertempat di SMK N 1 Pleret yang beralamatkan  di jalan 
Imogiri Timur Km 9 Jati, Wonokromo, Pleret, Bantul, Yogyakarta. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober 2013. 
 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi Penelitian 
Populasi menurut Sugiyono (2010, 61) adalah wilayah generalisasi 
yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 
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tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulan. Penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh siswa kelas 
XI SMK N Pleret yang terdiri dari 3 jurusan yaitu jurusan teknik distribusi 
tenaga listrik, teknik instalasi tenaga listrik, serta teknik komputer dan 
jaringan. Pada teknik distribusi tenaga listrik terdiri dari 2 kelas, teknik 
instalasi tenaga listrik 3 kelas serta teknik komputer dan jaringan 2 kelas. 
Pada masing-masing kelas memiliki jumlah siswa 32, jumlah keseluruhan 
siswa kelas XI 224. Berikut ini jumlah populasi penelitian:  
Tabel 1. Jumlah Populasi Penelitian 
Jurusan T1 T2 T3 
Jumlah 
siswa 
Teknik Distribusi Tenaga Listrik 32 32 0 64 
Teknik Instalasi Tenaga Listrik 32 32 32 96 
Teknik Komputer dan Jaringan 32 32 0 64 
Total 224 
 
2. Sampel Penelitian 
Sampel menurut Sugiyono (2010:62) adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Suharsimi Arikunto (2010: 174)  
mendefinisikan sampel merupakan sebagian atau wakil populasi. Purwanto 
(2007: 242) juga mendefinisikan sampel berarti contoh. Berdasarkan 
definisi para ahli, dapat disimpulkan bahwa sampel merupakan bagian dari 
jumlah populasi. Adapun cara menentukan jumlah anggota sampel  menurut 
Suharsimi Arikunto (2002: 112) apabila subyek penelitian kurang dari 100 
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lebih baik diambil secara keseluruhan. Sedangkan apabila subyek besar atau 
lebih dari 100 dapat diambil antara 10-15% atau 20-25%. 
Sugiyono (2010: 118), menyatakan bahwa terdapat berbagai macam 
teknik sampling yaitu probability sampling dan non probability sampling. 
Penelitian ini menggunakan teknik non probability sampling dengan 
purposive sampling. Purposive sampling menurut Suharsimi Arikunto 
(2010: 183), adalah teknik pengambilan sampel dari populasi yang bukan 
didasarkan atas strata, dan didasarkan atas adanya tujuan tertentu. 
Pengambilan sampel tersebut dilakukan oleh guru BK dengan menunjuk 
siswa-siswa yang menurutnya bermasalah dengan tujuan permasalahan 
siswa dapat teratasi dan terselesaikan. 
Berdasarkan populasi SMK N 1 Pleret maka dalam penelitian ini 
diambil 25% dari populasi tiap-tiap kelas. Jadi, keseluruhan jumlah sampel 
adalah 56 siswa. Berikut ini jumlah sampel penelitian:  
Tabel 2. Jumlah Sampel Penelitian 
Jurusan T1 T2 T3 
Prosentase 
tiap kelas 
T1 T2 T3 Jumlah 
Teknik Distribusi Tenaga 
Listrik 
32 32 - 
25% 
8 8 - 
16 
Teknik Instalasi Tenaga 
Listrik 
32 32 32 8 8 8 
24 
Teknik Komputer dan 
Jaringan 
32 32 - 8 8 - 16 




Penentuan ukuran jumlah sampel ini dikarenakan jumlah siswa yang 
mencapai 224 tidak mungkin diambil semua untuk menjadi sampel. Selain 
itu, penentuan ukuran jumlah sampel dikarenakan agar semua kelas dapat 
terwakili menjadi sampel. Diketahui bahwa jumlah sampel adalah 56 siswa. 
Jumlah sampel tersebut diperoleh berdasarkan 25% dari jumlah siswa tiap 
kelas yaitu 32 siswa, sehingga diperoleh setiap kelas diwakili oleh 8 siswa. 
Jumlah tiap kelas 8 siswa tersebut diperoleh berdasarkan siswa yang 
mimiliki indikasi permasalahan pada prokrastinasi akademik. 
 
D. Variabel Penelitian 
Hatch dan Farhady  (Sugiyono, 2010: 3) secara teoritis mendefinisikan 
variabel penelitian sebagai atribut seseorang, atau obyek, yang mempunyai 
“variasi” antara satu orang dengan yang lain atau obyek yang lain. Jadi dapat 
dikatakan varibel karena ada variasinya. Variabel pada penelitian ini terdiri 
dari dua variabel yaitu : 
1. Variabel bebas ( independent ) 
Variabel bebas yaitu variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab 
timbulnya variabel terikat (Sugiyono, 2010: 61). Variabel bebas dalam 
penelitian ini adalah persepsi individu terhadap tugas akademik siswa SMK 
N 1 Pleret. 
2. Variabel terikat (dependent) 
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Variabel terikat yaitu variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 
akibat dari variabel bebas (Sugiyono, 2010 : 61). Variabel terikat dalam 
penelitian ini adalah prokrastinasi akademik siswa SMK N 1 Pleret. 
Disimpulkan bahwa variabel dalam penelitian ini adalah persepsi 
individu terhadap tugas akademik dan prokrastinasi akademik. Persepsi 
individu terhadap tugas akademik sebagai variabel independen atau variabel 
bebas (x), sedangkan prokrastinasi akademik sebagai variabel dependen atau 
variabel terikat (y). 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Suharsimi Arikunto (2010: 192) menyatakan bahwa metode atau teknik 
pengumpulan data adalah cara yang digunakan agar dapat memperoleh data 
mengenai variabel-variabel yang akan diteliti. Data merupakan hasil dari 
pencatatan peneliti, baik berupa fakta maupun angka. Teknik pengumpulan 
data dalam penelitian ini menggunakan skala, yang dilengkapi dengan empat 
pilihan jawaban. Skala dalam penelitian ini dalah skala persepsi individu 
terhadap tugas akademik dan skala prokrastinasi akademik. Penggunaan skala 
tersebut dimodifikasi menjadi empat alternatif jawaban. Alternatif jawaban 
tersebut yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat 
Tidak Sesuai (STS), dan menghilangkan alternatif jawaban ragu-ragu (R). 
Jawaban ragu-ragu dihilangkan karena kebanyakan masyarakat Indonesia  
cenderung memilih netral dan menghindari pilihan-pilihan tertentu (Sutrisno 
Hadi, 2001: 112). Selain alasan tersebut, jawaban ragu-ragu (R) dihilangkan 
agar tidak menimbulkan makna bias. 
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F. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen merupakan alat untuk memperoleh data dari variabel yang 
diteliti. Dengan adanya instrumen diharapkan penelitian menjadi lebih mudah 
dan mendapatkan hasil yang baik. Oleh karena itu, dalam penyusunan 
instrumen ada langkah langkah yang harus ditempuh. Menurut Suharsimi 
Arikunto (2010: 209) prosedur yang ditempuh dalam pengadaan instrumen 
yang baik adalah: 
1. Perencanaan, meliputi perumusan tujuan,menentukan variabel, kategorisasi 
variabel. Untuk tes, langkah ini meliputi perumusan tujuan dan pembuatan 
tabel spesifikasi. 
2. Penulisan butir soal, atau kuesioner, penyusunan skala, pemyusunan 
pedoman wawancara. 
3. Penyuntingan, yaitu melengkapi instrumen dengan pedoman yang 
mengerjakan surat pengantar, kunci jawaban, dan lain-lain. 
4. Uji-coba, baik dalam skala kecil maupun besar. 
5. Penganalisaan hasil, analisis item, melihat pola jawaban peninjauan saran-
saran, dan sebagainya. 
6. Mengadakan revisi terhadap item-item yang disara kurang baik, dan 
mendasarkan diri pada data yang diperoleh sewaktu uji coba. 
Jadi, dalam penelitian ini terdapat dua instrumen yang digunakan untuk 
mengumpulkan data yaitu skala persepsi individu terhadap tugas akademik dan 
skala prokrastinasi akademik. Peneliti menyusun instrumen pada skala persepsi 
individu terhadap tugas akademik, mengacu pada teori komponen persepsi 
individu yang disampaikan oleh Filley, Hasein dan Karl yaitu seleksi, 
interpretasi, dan reaksi. Ditambahkan pula teori tugas akademik menurut 
Woolfolk yang di dalam tugas akademik mengandung tugas menghafal, 
membuat suatu kesimpulan, menganalisa, menggolongkan, ataupun 
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 
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Skala pada prokrastinasi akademik, mengacu pada indikator 
prokrastinasi akademik yang dikemukakan oleh Ferrary dkk yang berupa 
penundaan untuk memulai maupun menyelesaikan kerja pada tugas yang 
dihadapi, keterlambatan dalam mengerjakan tugas, kesenjangan waktu antara 
rencana dan kinerja aktual, dan melakukan aktivitas lain yang lebih 
menyenangkan daripada melakukan tugas yang harus dikerjakan. 
Instrumen tersebut digunakan untuk keperluan pengumpulan data. 
1. Skala persepsi individu terhadap tugas akademik 
a. Membuat Definisi Operasinal 
Persepsi merupakan proses masuknya stimulus melalui alat indera 
individu dilanjutkan menuju otak dan diterjemahkan, diinterpretasi dan 
ditafsirkan berdasarkan informasi yang diterima individu dari 
lingkungannya dengan aspek yang meliputi seleksi, interpretasi, dan 
reaksi. Seleksi merupakan suatu proses psikologi yang sangat erat dengan 
pengamatan atau stimulus yang diterima dari luar. Interpretasi 
merupakan suatu proses mengorganisasikan informasi yang tergantung 
kepada berbagai faktor, seperti pengalaman, sistem nilai, motivasi, 
kepribadian dan kecerdasan. Reaksi merupakan interpretasi dari persepsi 
kemudian diterjemahkan dalam bentuk tingkah laku. 
Jadi, persepsi individu terhadap tugas akademik mempunyai 3 
komponen yaitu seleksi, intepretasi, dan reaksi, kemudian tugas 
akademik tersebut mengacu pada definis tugas yang bersifat akademis 
yang diserahkan kepada siswa untuk dikerjakan dan diselesaikan seperti 
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mengerjakan PR (pekerjaan rumah),membuat laporan praktikum dengan 
membuat kesimpulan, ringkasan, dan menganalisa, menghafal materi 
belajar, serta menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 
b. Membuat kisi-kisi skala 
Berdasarkan komponen persepsi individu terhadap tugas 
akademik, selanjutnya dapat dirumuskan indikator dari variabel tersebut. 
Kisi-kisi instrumen yang disusun dapat dilihat pada Tabel 3. 
Tabel 3. Kisi-kisi Skala Persepsi Individu terhadap Tugas Akademik 













Pengamatan dan perhatian 
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indera 
Pengamatan dan 
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Rangsangan yang diterima 
oleh individu dari dalam 
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Jumlah 23 23 46 
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c. Penyusunan Item 
Komponen yang ada pada skala persepsi individu terhadap tugas 
akademik kemudian dijabarkan ke dalam butir-butir yang mendukung 
adanya persepsi individu terhadap tugas akademik (item favorable/+) dan 
butir-butir yang tidak mendukung persepsi individu terhadap tugas 
akademik (item unfavorable/-). Jadi, skala persepsi individu terhadap 
tugas akademik dibuat sejumlah 46 butir pernyataan yang terdiri dari 23 
butir pernyataan positif dan 23 butir pernyataan negatif. 
Penilaian masing-masing jawaban dari 1-4 berdasar favorable dan 
unfavorable. Respon jawaban yang digunakan terdiri dari Sangat Sesuai 
(SS), Sesuai, Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS). Subjek 
yang memilih pernyataan positif diberikan skor 1 untuk jawaban sangat 
tidak sesuai (STS), skor 2 untuk jawaban tidak sesuai (TS), skor 3 untuk 
jawaban sesuai (S), dan skor 4 untuk jawaban sangat sesuai (SS). 
Sebaliknya untuk pernyataan negatif skor untuk jawaban sangat tidak 
sesuai (STS) mendapatkan skor 4, jawaban tidak sesuai (TS) 
mendapatkan skor 3, jawaban sesuai(S) mendapatkan skor 2, dan 
jawaban sangat sesuai (SS) mendapatkan skor 1. Jadi, semakin tinggi 
skor yang dipilih oleh subjek maka menunjukkan semakin tinggi persepsi 
individu terhadap tugasak ademik pada subjek. Sebaliknya semakin 
rendah nilai yang dipilih oleh subjek menunjukkan rendahnya persepsi 




2. Skala prokrastinasi akademik 
a. Membuat Definisi Operasional 
Prokrastinasi akademik pada penelitian ini didefinisikan sebagai 
suatu perilaku yang dilakukan secara berulang atau menjadi sebuah 
kebiasaan dalam penundaan menyelesaikan tugas akademik sehingga 
yang berakibat pada keterlambatan individu untuk menyelesaikannya 
sesuai dengan waktu yang sudah ditentukan. Indikator dalam 
prokrastinasi akademik meliputi penundaan untuk memulai maupun 
menyelesaikan kerja pada tugas yang dihadapi, keterlambatan dalam 
mengerjakan tugas, kesenjangan waktu antara rencana dan kinerja aktual, 
dan melakukan aktivitas lain yang lebih menyenangkan daripada 
melakukan tugas yang harus dikerjakan. 
b. Membuat kisi-kisi skala 
Berdasarkan indikator prokrastinasi, selanjutnya dapat dirumuskan 
sub indikator dari variable tersebut. Kisi-kisi instrumen yang disusun 




Tabel 4. Kisi-kisi Skala Prokrastinasi Akademik 
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c. Menyusun item 
Indikator yang ada pada skala prokrastinasi akademik kemudian 
dijabarkan ke dalam butir-butir yang mendukung adanya prokrastinasi 
akademik (item favorable/+) dan butir-butir yang tidak mendukung 
prokrastinasi akademik (item unfavorable/-). Skala prokrastinasi 
akademik dibuat sejumlah 48 butir pernyataan yang terdiri dari 24 butir 
pernyataan positif dan 24 butir pernyataan negatif. Skor untuk positif 
secara berurutan adaah 4,3,2,1. Sedangkan untuk negatif secara berurutan 
adalah 1,2,3,4. Jadi, semakin tinggi skor yang dipilih oleh subjek maka 
menunjukkan semakin tinggi prokrastinasi akademik pada subjek. 
Sebaliknya semakin rendah nilai yang dipilih oleh subjek menunjukkan 
prokrastinasi akademik pada subjek. 
 
G. Uji Coba Instrumen 
Uji coba instrumen dilakukan untuk mengetahui apakah instrumen yang 
digunakan dalam penelitian benar-benar baik. Menurut Suharsimi Arikunto 
(2010: 210) fungsi uji coba instrumen adalah: 
a. Untuk mengetahui tingkat pemahaman instrumen, apakah responden 
tidak menemui kesulitan dalam menangkap maksud peneliti. 
b. Untuk mengetahui teknik paling efektif. 
c. Untuk memperkirakan aktu yang dibutuhkan responden untuk mengisi 
skala. 
d. Untuk mengetahui apakah butir-butir yang tertera di dalam skala sudah 
memadai dan cocok dengan keadaan lapangan. 
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Uji coba instrumen penelitian ini dilakukan pada siswa kelas X SMK N 
1 Pleret. Suharsimi Arikunto (2002: 253), subjek uji coba dapat diambil 
sejumlah antara 25-40 subjek dan jumlah tersebut memungkinkan untuk 
pelaksanaan dan analisis instrumen. Karena keterbatasan kemampuan peneliti, 
maka penelitian ini akan menggunakan subjek uji coba sebanyak 34 siswa atau 
sama dengan jumlah siswa 1 kelas. Pemilihan subjek uji coba instrumen di 
sekolah ini dikarenakanadanya karakteristik yang sama antara siswa kelas X 
dengan siswa kelas XI. Hal tersebut berdasarkan pendapat Sumadi Suryabrata 
(2012: 56) yang menjelaskan bahwa syarat utama uji coba adalah karakteristik 
subjek uji coba harus sama dengan karakteristik subjek penelitian. 
 Instrumen yang baik harus memenuhi dua persyaratan penting yaitu 
valid dan reliabel (Suharsimi Arikunto, 2010: 211). Oleh karena itu, instrumen 
penelitian ini harus diuji validitas dan reliabilitasnya. 
1. Uji Validitas 
Validitas merupakan ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 
kevalidan suatu instrument. Dalam penelitian ini, uji validitas digunakan 
untuk menyeleksi butir aitem yang valid dan gugur. Menurut Saifuddin 
Azwar (1997: 5) suatu tes atau instrumen pengukur dapat dikatakan 
mempunyai validitas yang tinggi apabila alat tersebut menjalankan fungsi 
ukurnya, atau memberikan hasil ukur, yang sesuai dengan maksud 
dilakukannya pengukuran tersebut. Hasil uji coba pada instrument 
menggunakan SPSS 16.0 Version dengan rumus korelasi Product Moment. 
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Berikut ini rincian rumus korelasi Product Moment (Suharsimi 
Arikunto, 2010: 213): 
  








   = Koefisien korelasi x dan  
X  = Nilai persepsi individu terhadap tugas 
Y  = Nilai prokrastinasi akademik 
 2= Produk dari x dan x 
 2= Produk dari y dan y 
XY  = Produk dari x dan y 
N = Banyaknya data atau jumlah sampel 
Jadi, hasil rxy hitung kemudian dibandingkan dengan r tabel pada 
taraf signifikansi 5%. Jika nilai r hitung lebih besar atau sama dengan r tabel 
(r hitung ≥ r tabel), maka butir atau item dari instrumen yang dimaksud 
adalah valid. Sebaliknya jika r hitung lebih kecil dari r tabel (r hitung ≤ r 
tabel), maka butir atau item dalam instrumen yang dimaksud tidak valid 
atau gugur. 
Hasil validitas pada skala persepsi individu terhadap tugas akademik 
dan skala prokrastinasi akademik dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 5. Rangkuman Item Gugur dan Sahih 







1 Persepsi Individu terhadap 
Tugas Akademik 
46 9 (1, 10, 11, 12, 
20, 21, 26, 39, 45) 
37 
2 Prokrastinasi Akademik 48 8 (1, 3, 9, 19,20, 






2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas (reliability) merupakan alat ukur yang menunjukan 
intrumen dapat mengukur secara konsisten. Instrumen yang reliabel 
merupakan instrumen yang mampu mengungkapkan data dan dapat 
dipercaya sehingga diperlukan prosedur dalam kualifikasi instrumen. Syarat 
kualifikasi suatu instrumen pengukuran adalah konsistensi, keajegan, atau 
tidak berubah-ubah dari waktu ke waktu. Kualifikasi instrumen penelitian 
antara lain stabilitas, konsistensi internal, dan equivalensi. Di dalam 
penelitian ini peneliti menggunakan teknik internal consistency yang diukur 
dengan rumus Alpha (Cronbach Alpha Coefficient) dengan menggunakan 
bantuan SPSS 16.0 Version. 













ɼ   = Reabilitas Instrumen 
  = Banyaknya Butir pertanyaan 
Ʃ  
2 = Jumlah varian butir 
  
2       = Varians total 
 
Dalam pengolahan uji reabilitas menggunakan rumus Alpha 
Cronbach diperoleh hasil uji reabilitas pada skala persepsi individu terhadap 
tugas akademik adalah 0,911, sedangkan pada skala prokrastinasi akademik 
0,952 (untuk N = 56 dan taraf signifikasi = 5%) sehingga instrumen ini 
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dapat dkatakan reliabel (tinggi dengan tingkat hubungannya sangat kuat). 
Reliabilitas instrumen dinyatakan oleh koefisien reliabilitas yang angkanya 
berkisar antara 0 hingga 1,00. Semakin tinggi nilai koefisien reliabilitas 
mendekati 1,00 maka semakin tinggi reliabilitasnya. Sebaliknya nilai 
koefisien yang semakin rendah mendekati angka 0 maka semakin rendah 
reliabilitasnya. 
Tujuan dari pengujian validitas dan reliabilitas digunakan untuk 
mendapatkan data yang valid dari instrumen yang telah teruji. 
 
H. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan proses penelitian yang dilakukan setelah 
semua data terkumpul secara lengkap. Dalam penelitian ini digunakan analisis 
data kualitatif dengan teknik analisis statistik meliputi uji persyaratan analisis 
dan uji hipotesis. Jadi, setelah diketahui hasil data penelitian tersebut kemudian 
diuji hipotesisnya. Statistik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu koefisien 
korelasi bivariat. Suharsimi Arikunto (2010: 314) menjelaskan bahwa 
koefisien korelasi bivariat adalah statistik yang dapat digunakan oleh peneliti 
untuk menerangkan keeratan hubungan antara dua variabel. 
1. Uji Persyaratan Analisis 
Agar dapat dilakukan analisis, maka masing-masing variabel harus 
memiliki distribusi atau sebaran data yang normal dan hubungan antara dua 
variabel yang bersifat linier. Oleh karena itu, uji persyaratan analisis statistik 
dalam penelitian ini hanya melakukan uji normalitas dan uji linieritas. 
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a. Uji Normalitas 
Uji normalitas yang digunakan untuk mengetahui apakah data 
dalam penelitian berdistribusi normal atau tidak. Uji asumsi 
normalitas dilakukan melalui bantuan SPSS 16.0 Version 
menggunakan rumus Kolmogorov Smirnov. Berikut adalah rumus 







KS = Harga kolmogorov smirnov yang dicari 
n1 = Jumlah sampel yang diobservasi/diperoleh 
n2 = Jumlah sampel yang diharapkan 
 
b. Uji Linieritas 
Uji linieritas dimaksudkan untuk mengetahui apakah 
hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat terbentuk linier 
atau tidak. Sutrisno Hadi (1995: 14), menjelaskan rumus yang 






 reg= harga bilangan F untuk garis regresi 
     = rerata kuadrat garis regresi 
     =rerata kuadrat residu  
 
Taraf signifikan yang digunakan untuk uji linieritas hubungan 
variabel bebas dengan variabel terikat pada penelitian ini adalah taraf 
signifikan 5%, dengan derajat kebebasan (db) untuk regresi harga F adalah 
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1 lawan N-1. Jika harga p lebih besar dari 0,05 maka kedua variabel 
mempunyai hubungan yang linier, sebaliknya jika harga p lebih kecil dari 
0,05 maka hubungan antara kedua variabel tidak linier. 
2. Uji Hipotesis 
Untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini, dilakukan dengan  
menggunakan teknik analisis statistik korelasi Product Moment dari Karl 
Pearson. Rumus analisis korelasi Product Moment adalah sebagai berikut 






rxy = Koefisienkorelasi variabel x dengan y 
∑xy = Kovariasi variabel x dengan y 
∑x
2 = Varian x 
∑y






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Data Persepsi Individu terhadap Tugas Akademik 
Skala untuk mengidentifikasi persepsi individu terhadap tugas 
akademik yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan skala persepsi 
individu terhadap tugas akademik. Rentang skoring dari 1 hingga 4 dengan 
jumlah 37 item penyataan. Uraian kategorisasi penilaian tergambar dalam 
Tabel 6 sebagai berikut : 
Tabel 6. Batasan Skor Kategorisasi Persepsi Individu terhadap Tugas 
Akademik 
Jumlah Butir : 37 
Rentang Skor : 1-4 
Skor Rata-Rata :92,5 
Skor Tertinggi Ideal (ST) : 37x4= 148 
Skor Terendah Ideal (SR) : 37x1= 37 
Standar Deviasi :18,5 
Kategori Batasan 
Tinggi 111 ≤ skor 
Sedang 74 ≤ skor < 111 
Rendah Skor < 74 
Berdasarkan tabel 6 tersebut, diketahui bahwa ideal skor tertinggi 
untuk persepsi individu terhadap tugas akademik adalah 111, sedangkan 
ideal skor terendahnya 74. Nilai rata-rata dari skor persepsi individu 
terhadap tugas akademik berada pada 92,5 dan standar deviasinya 18,5. 
Dengan demikian, dapat diperoleh batasan skor kategorisasi tinggi pada 
persepsi individu terhadap tugas akademik  yang  berada pada 111 ≥ skore, 
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batasan skor kategorisasi sedang berada pada 74 s/d 111, dan kategorisasi 
rendah pada skor < 74. 
Berdasarkan kesuluruhan data yang telah terkumpul, dapat 
disimpulkan bahwa persepsi individu terhadap tugas akademik pada 
sebagian besar siswa SMK N 1 Pleret berada pada kategori sedang. 
Adapun deskripsi distribusi frekuensi dapat dilihat pada Tabel 7 
Tabel 7. Distribusi Frekuensi Persepsi Individu terhadap Tugas Akademik 
No Kriteria Frekuensi Persentase (%) Kategorisasi 
1 111≤ 2 3,57 Tinggi 
2 74 – 111 54 96,43 Sedang 
3 <74 0 0 Rendah 
∑ 56 100 Sedang 
Berdasarkan distribusi frekuensi tersebut, dapat dibuat grafik 






Gambar 1. Grafik Distribusi Frekuensi Persepsi Individu terhadap 
Tugas Akademik 
Siswa kelas XI SMK N 1 Pleret yang termasuk kategori rendah pada 
persepsi individu terhadap tugas akademik 0%, kategori sedang sejumlah 54 
siswa (96,43%), sedangkan kategori tinggi 2 siswa (3,57%). Disimpulkan 
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bahwa persepsi individu terhadap tugas akademik pada siswa kelas XI SMK 
N 1 Pleret termasuk dalam kategori sedang dengan skor mencapai 96,43%. 
2. Deskripsi Prokrastinasi Akademik 
Skala untuk mengidentifikasi prokrastinasi akademik yang dilakukan 
pada penelitian ini menggunakan skala prokrastinasi akademik. Skoring 
skala prokrastinasi akademik rentang dari 1 hingga 4 dengan jumlah 40 item 
penyataan. Uraian kategorisasi penilaian tergambar dalam Tabel 8 sebagai 
berikut : 
Tabel 8. Batasan Skor Kategorisasi Prokrastinasi Akademik 
Jumlah Butir : 40 
Rentang Skor : 1-4 
Skor Rata-Rata : 100 
Skor Tertinggi Ideal (ST) : 40x4= 160 
Skor Terendah Ideal (SR) : 40x1= 40 
Standar Deviasi : 20 
Kategori Batasan 
Tinggi 120 ≤ skor 
Sedang 80 ≤ skor < 120 
Rendah Skor < 80 
Berdasarkan tabel 8 tersebut, diketahui bahwa ideal skor tertinggi 
untuk prokrastinasi akademik adalah 120, sedangkan ideal skor terendahnya 
80. Nilai rata-rata dari prokrastinasi akademik berada pada 100 dan standar 
deviasinya 20. Dengan demikian, dapat diperoleh batasan skor kategorisasi 
tinggi pada prokrastinasi akademik yang  berada pada 120 ≥ skore, batasan 
skor kategorisasi sedang berada pada 80 s/d 120, dan kategorisasi rendah 
pada skor < 80. 
Berdasarkan kesuluruhan datayang telah terkumpul, dapat 
disimpulkan bahwa prokrastinasi akademik pada sebagian besar siswa SMK 
N 1 Pleret berada pada kategori sedang. Adapun deskripsi distribusi 
frekuensi dapat dilihat pada Tabel 9 
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Tabel 9. Distribusi Frekuensi Prokrastinasi Akademik 
No Kriteria Frekuensi Persentase (%) Kategorisasi 
1 120≤ 3 5,36 Tinggi 
2 80 – 120 50 89,28 Sedang 
3 <80 3 5,36 Rendah 
∑ 56 100 Sedang 
Berdasarkan distribusi frekuensi tersebut, dapat dibuat grafik seperti 






Gambar 2. Grafik Distribusi Frekuensi Prokrastinasi Akademik 
Siswa kelas XI SMK N 1 Pleret yang termasuk kategori rendah pada 
prokrastinasi akademik 3 (5,36%), kategori sedang sejumlah 50 siswa 
(89,28%), sedangkan kategori tinggi 3 siswa (5,36%). Disimpulkan bahwa 
prokrastinasi akademik pada siswa kelas XI SMK N 1 Pleret termasuk 
dalam kategori sedang dengan skor mencapai 89,28%. 
 
B. Hasil Pengujian Pesyaratan Analisis 
1. Hasil uji normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui kondisi masing-masing 
variabel penelitian, apakah variabel tersebut memiliki skor yang 
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berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas data menggunakan 
rumus Kolmogorov-Smirnov dan dilakukan dengan mengunakan program 
SPSS for Windows versi 16.0. Jika masing-masing variabel memiliki nilai 
signifikansi lebih besar dari 0,05 maka dapat dijelaskan bahwa variabel 
penelitian berdistribusi normal. Data dikatakan sebagai data yang 
berdistribusi secara tidak normal jika masing-masing variabel memiliki nilai 
signifikansi lebih kecil 0,05. 
a. Normalitas persepsi individu terhadap tugasak ademik siswa kelas XI 
SMK N 1 Pleret. 
Hasil perhitungan normalitas persepsi individu terhadap tugas 
akademik pada siswa kelas XI SMK N 1 Pleret yaitu nilai Kolmogorov-
Smirnov yang didapat sebesar 0,903 dengan taraf signifikansi 0,05. 
b. Normalitas prokrastinasi akademik siswa kelas XI SMK N 1 Pleret 
Hasil perhitungan normalitas prokrastinasi akademik pada siswa 
kelas XI SMK N 1 Pleret  yaitu nilai Kolmogorov-Smirnov yang didapat 
sebesar 0,644 dengan taraf signifikansi 0,05. Berikut tabel hasil uji 
normalitas pada tabel 10: 









Persepsi individu terhadap tugas 
akademik 
0,569 0, 903 Normal 
Prokrastinasi akademik 0,740 0, 644 Normal 
Berdasarkan hasil uji normalitas tersebut, disimpulkan bahwa 
kedua variabel penelitian ini diketahui memiliki distribusi norma. 
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2. Hasil Uji Linieritas 
Uji linieritas digunakan untuk mengetahui apakah mempunyai 
hubungan yang linier atau tidak di masing-masing variabel. Uji linieritas 
digunakan sebagai prasyarat dalam analisis regresi linier. Uji linieritas 
dilakukan dengan menggunakan analisis variansi terhadap garis regresi yang 
nantinya akan diperoleh harga Fhitung,  perhitungan dilakukan dengan 
menggunakan program SPSS for Windows versi 16.0. Taraf yang digunakan 
dalam uji linieritas hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat 
pada penelitian ini adalah taraf signifikan 5%, dengan derajat kebebasan 
(db) untuk regresi harga F adalah 1 lawan N-1. Jika harga p lebih besar dari 
0,05 maka kedua variabel memiliki hubungan linier. Sebaliknya jika harga p 
lebih kecil dari 0,05 maka hubungan antara dua variabel tidak linier. Berikut 
merupakan hasil uji linieritas pada tabel 11: 
Tabel 11. Ringkasan Hasil Uji Lineritas 
Variabel       P Keterangan 
Persepsi individu tehadap tugas akademik (X)  
dengan Prokrastinasi akadmeik(Y) 
1,337 0,224 Linier 
  Disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linier antara variabel 
persepsi individu terhadap tugas akademik dengan prokrastinasi akademik. 
 
C. Hasil Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara atas masalah yang 
dirumuskan.  Hipotesis ini perlu untuk diuji kebenarannya. Sehingga akan 
diketahui hipotesis penelitian ini diterima atau ditolak. Penelitian ini ada 
hipotesis nihil (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha). Hipotesis nihil (Ho) adalah 
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hipotesis yang menyatakan tidak adanya hubungan antara satu variabel dengan 
variabel yang lainnya sedangkan yang dimaksud hipotesis alternatif (Ha) 
adalah hipotesis yang menyatakan adanya hubungan antar satu varibel dengan 
variabel yang lainnya. Oleh karena itu, sebelum dilakukan analisis untuk 
keperluan uji hipotesis perlu diajukan hipotesis nihil agar dalam pembuktian 
hipotesis, tidak ada prasangka dan tidak terpengaruh dari pernyataan hipotesis 
alternatif. 
Adapun hipotesis nihil (Ho) yang diajukan adalah, “Tidak ada 
hubungan negatif antara persepsi individu terhadap tugas akademik dengan 
prokrastinasi akademik siswa kelas XI SMK N 1 Pleret”. Hipotesis alternatif 
(Ha) yang diajukan adalah, “Ada hubungan negatif antara persepsi individu 
terhadap tugas akademik dengan prokrastinasi akademik siswa kelas XI SMK 
N 1 Pleret”. Adapun ringkasan hasil korelasi kedua variabel tersebut dapat 




Tabel 12. Hasil Uji Korelasi 
Correlations 
  VAR00001 VAR00002 
VAR0000
1 
Pearson Correlation 1 -.648** 
Sig. (2-tailed)  .000 
Sum of Squares and Cross-products 6167.714 -4942.357 
Covariance 112.140 -89.861 
N 56 56 
VAR0000
2 
Pearson Correlation -.648** 1 
Sig. (2-tailed) .000  
Sum of Squares and Cross-products -4942.357 9439.554 
Covariance -89.861 171.628 
N 56 56 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Berdasarkan tabel 12, dapat dijadikan sebagai pedoman terhadap 
pengujian hipotesis yang diajukan sebelumnya. Hasil analisis hipotesis 
diperoleh nilai koefisien korelasi antara persepsi individu terhadap tugas 
akademik dengan prokrastinasi akademik (rxy) siswa kelas XI SMK N 1 Pleret 
sebesar -0,648. Artinya, terdapat hubungan yang negatif antara variabel 
persepsi individu terhadap tugas akademik (X) dengan variabel prokrastinasi 
akademik (Y) siswa kelas XI SMK N 1 Pleret. 
Dapat dilihat bahwa uji hipotesis dengan menggunakan korelasi 
product moment diperoleh nilai 0,000. Sign (0,000) < 0,05 maka dapat 
diputuskan bahwa hipotesis nihil (Ho) ditolak dan hipotesis alternati (Ha) 
diterima.. Sugiyono (2012:184) menjelaskan bahwa nilai koefisien 0,000-
0,199= sangat rendah sehingga menunjukkan bahwa interpretasi hubungan 
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antara persepsi individu terhadap tugas akademik dengan prokrastinasi 
akademik adalah sangat rendah. Hasil tersebut menunjukkan bahwa hipotesis 
alternatif (Ha) yang berbunyi “ada hubungan nagatif antara persepsi individu 
terhadap tugas akademik dengan prokrastinasi akademik siswa kelas XI SMK 
N 1 Pleret” dinyatakan diterima. Dengan demikian hipotesis nihil (Ho) yang 
berbunyi “tidak ada hubungan negatif antara persepsi individu terhadap tugas 




Berdasarkan analisis data diketahui bahwa hasil penelitian yang telah 
dilakukan menunjukkan sebagian besar siswa kelas XI SMK N 1 Pleret 
mengalami prokrastinasi akademik dalam kategori sedang dan sisanya dalam 
kategori tinggi dan rendah. Kategori rendah pada prokrastinasi akademik 
5,36%, kategori sedang 89,28%, sedangkan kategori tinggi 5,36%. Artinya 
prokrastinasi akademik yang dilakukan oleh siswa kelas XI di SMK N 1 Pleret 
berada pada kisaran sedang. Melihat hal tersebut, dapat dinyatakan bahwa 
siswa mengalami permasalahan prokrastinasi yang perlu untuk diminimalisir 
menjadi rendah. 
Terkait dengan persepsi individu terhadap tugas akademik, siswa SMK 
N 1 Pleret masuk dalam kategori sedang dan sisanya masuk dalam kategori 
tinggi. Kategori sedang sejumlah 54 siswa (96,43%), sedangkan kategori tinggi 
2 siswa (3,57%). Hal lain yang ditemukan dalam penelitian ini ternyata dari 56 
siswa yang diteliti ditemukan tidak memiliki persepsi individu terhadap tugas 
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akademik dalam kategori rendah. Artinya persepsi siswa kelas XI SMK N 1 
Pleret pada kisaran sedang dan dalam kategori tersebut siswa mengalami 
permasalahan pada persepsi individu terhadap tugas akademik sehingga perlu 
adanya peningkatan persepsi menjadi tinggi atau positif. 
Selain itu, berdasarkan analisis data terdapat hubungan yang signifikan 
antara persepsi individu terhadap tugas akademik dengan prokrastinasi 
akademik. Artinya, persepsi individu dapat dijadikan variabel bebas dan 
membuktikan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi prokrastinasi 
akademik siswa kelas XI SMK N 1 Pleret adalah persepsi individu terhadap 
tugas akademik. Hal tersebut dikarenakan pada penelitian yang telah 
dilaksanakan di SMK N 1 Pleret ini mendapatkan hasil bahwa penelitian ini 
hubungan negatif antara persepsi individu terhadap tugas akademik dengan 
prokrastinasi akademik. 
Hasil penelitian ini, ditunjukkan secara statistik dengan nilai koefisien 
sebesar -0,648 dan bernilai negatif. Nilai negatif sebagai tanda bahwa ada 
hubungan negatif antara persepsi individu terhadap tugas akademik dengan 
prokrastinasi akademik. Ini sesuai dengan pendapat Sugihartono dkk (2007: 9) 
bahwa persepsi yang ada pada individu mempengaruhi bagaimana perilaku 
individu tersebut. Artinya, persepsi dapat mengubah perilaku seseorang dengan 
semakin persepsi individu terhadap tugas positif, maka semakin rendah 
prokratinasi akademik. Sebaliknya, semakin persepsi individu terhadap tugas 
akademik negatif, maka semakin tinggi prokrastinasi akademik. 
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Pendapat Milgram dan Marshevsky (Fibrianti, 2009) juga memperkuat 
adanya korelasi antara persepsi individu terhadap tugas akademik karena 
dengan menyatakan bahwa prokrastinasi sering dihubungkan dengan persepsi 
individu terhadap tugas yang menyenangkan atau tidak menyenangkan. 
Artinya, semakin siswa tersebut memiliki persepsi senang dengan tugas yang 
diberikan oleh guru, maka siswa akan segera menyelesaikan tugas tersebut 
sehingga tugas akan selesai dan dikumpulkan tepat waktu. Sebaliknya, siswa 
yang tidak menyenangi tugas yang diberikan oleh guru, maka siswa akan 
menunda-nunda untuk menyelesaikannya dan melakukan aktivitas lain yang 
dirasa lebih menyenangkan sehingga tugas tersebut tidak dapat diselesaikan 
dan dikumpulkan tepat waktu. 
Selain itu, dapat juga dilihat dari taraf signifikansi 5% (0,000< 0,05). 
Hasil ini menjelaskan pula tingkat kepercayaan semakin tinggi dan adanya 
korelasi antara persepsi individu terhadap tugas akademik dengan prokrastinasi 
akademik. Dengan demikian, hasil analisis korelasi ini mendukung hipotesis 
yang diajukan dalam penelitian ini, yaitu hubungan negatif antara persepsi 
individu terhadap tugas akademik dengan prokrastinasi akademik siswa kelas 
XI SMK N 1 Pleret. Dapat dinyatakan bahwa hipotesis yang diajukan dalam 
penelitian ini diterima. 
Pada hasil pengolahan koefisien determinasi (Rsquare) dengan rumus 
(rhitung)
2 x 100% diperoleh nilai sebesar 0,4199. Dari nilai ini dapat diartikan 
bahwa variabel persepsi individu terhadap tugas akademik mempengaruhi 
prokrastinasi siswa kelas XI SMK N 1 Pleret sebesar 41,99%, sedangkan 
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58,01% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. Berdasarkan hasil analisis dalam 
penelitian ini, maka dapat diketahui bahwa persepsi individu terhadap tugas 
akademik merupakan salah satu faktor atau bukan satu-satunya faktor mutlak 
yang mempengaruhi prokrastinasi akademik.  
Hal ini dikarenakan variabel persepsi individu terhadap tugas akademik 
tidak secara langsung mempengaruhi perubahan tinggi rendahnya variabel 
prokrastinasi akademik. Faktor lain yang sejumlah 58,01% dan tidak diteliti 
dalam penelitian ini, diantaranya menurut Solomon dan Rothblum (Ferrary, 
1995) terdapat faktor-faktor penyebab prokrastinasi akademik yaitu 
kecemasan, perfeksionis, susah mengambil keputusan, ketergantungan dan 
selalu membutuhkan bantuan, keputusan diri yang rendah, malas, kurang 
asertif, ketakutan untuk sukses, susah mengatur waktu, kurang adanya kontrol, 
adanya resiko yang diakibatkan dan pengaruh dari teman. 
Dari hasil penelitian, jika ditinjau dari teori yang ada menunjukkan 
bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi prokrastinasi akademik adalah 
persepsi individu terhadap tugas akademik. Hal ini sesuai dengan persepsi yang 
meliputi aktivitas menerima stimuli, mengorganisasi stimuli tersebut, dan 
menerjemahkan atau menafsirkan stimuli yang terorganisasi tersebut 
sedemikian rupa, hingga ia dapat mempengaruhi perilaku dan membentuk 
sikap (Winardi, 2004: 204). Siswa yang memiliki persepsi individu terhadap 
tugas akademik positif menunjukkan perilaku positif dengan segera 
menyelesaikan tugas akademiknya karena menganggap tugas tersebut 
sangatlah penting dan bermanfaat untuknya. Namun, siswa yang memiliki 
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persepsi individu terhadap tugas akademik negatif, maka menunjukkan 
perilaku negatif dengan adanya rasa tidak suka terhadap tugas, tidak 
menyelesaikan tugas, menganggap tugas tidak penting dan bermanfaat 
sehingga memilih untuk melakukan aktivitas lain yang dirasa lebih 
menyenangkan.  
Hasil temuan tersebut menguatkan penelitian sebelumnya, penelitian 
dari Irmawati Dwi Febrianti yang berjudul “ Hubungan antara Dukungan 
Sosial Orangtua dengan Prokrastinasi Akademik dalam Menyelesaikan Skripsi 
pada Mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Diponegoro Semarang”. Pada 
hasil penelitian tersebut didapat hasil bahwa terdapat hubungan negatif antara 
dukungan sosial orangtua dengan prokrastinasi akademik dalam menyelesaikan 
skripsi. Dukungan sosial orang tua dalam hal ini memiliki pengaruh sebesar 
13,9% terhadap prokrastinasi akademik pada Mahasiswa Fakultas Psikologi 
Universitas Diponegoro Semarang. 
 
E. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memiliki keterbatasan. Adapun yang menjadi 
keterbatasan dalam penelitian ini adalah tidak membedakan jenis kelamin, usia 
dan latar belakang keluarga sehingga hasilnya masih bersifat umum. Selain itu, 
penelitian ini dirasa kurang mendalam karena hanya meneliti hubungan 







KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data pada pembahasan yang 
telah diuraikan sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Persepsi individu terhadap tugas akademik siswa kelas XI SMK N 1 Pleret 
secara keseluruhan berada pada kategori sedang. 
2. Prokrastinasi Akademik siswa kelas XI SMK N 1 Pleret secara keseluruhan 
berada pada kategori sedang. 
3. Terdapat hubungan negatif yang signifikan antara persepsi individu 
terhadap tugas akademik dengan prokrastinasi akademik siswa kelas XI 
SMK N 1 Pleret. Semakin positif persepsi individu terhadap tugas akademik 
semakin rendah prokrastinasi akademik, dan semakin negatif persepsi 
individu terhadap tugas akademik semakin tinggi tingkat prokrastinasi 
akademik 
4. Nilai koefisien korelasi (   ) -0,648 dengan taraf signifikan 0,000. Nilai 
determinasi sebesar 0,4199, ini berarti variabel persepsi individu terhadap 
tugas akademik mempengaruhi variabel prokrastinasi akademik sebesar 
41,88%. Hal ini berarti masih terdapat 58,01% faktor lain yang 








Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan bahwa 
persepsi individu terhadap tugas akademik dalam kategori sedang, sehingga 
persepsi individu terhadap tugas akademik perlu untuk ditingkatkan menjadi 
tinggi agar prokrastinasi akademik dalam kategori sedang menjadi rendah. 
Oleh sebab itu, diajukan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Bagi Guru Bimbingan Konseling 
Berdasarkan hasil penelitian, persepsi individu terhadap tugas 
akademik dalam kategori sedang dan perlu adanya peningkatan menjadi 
tinggi agar dapat meminimalisir prokrastinasi akademik. Oleh karena itu, 
Guru BK perlu untuk meningkatkan persepsi individu terhadap tugas 
akademik ke arah lebih positif lagi dengan menyelenggarakan bimbingan 
klasikal atau kelompok. Apabila persepsi siswa terhadap tugas akademik 
belum tinggi dapat diberikan konseling kelompok atau konseling individual.  
2. Bagi Siswa  
Siswa SMK N 1 Pleret diharapkan memiliki persepsi individu 
terhadap tugas akademik yang positif agar siswa dapat menghindari 
prokrastinasi akademik sehingga siswa dapat menyelesaikan tugas tepat 
waktu dan memperoleh prestasi belajar yang maksimal. Siswa yang belum 
menyadari penting dan manfaat tugas akademik serta memilih melakukan 
aktivitas lain yang lebih menyenangkan dapat dengan membuat membuat 
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daftar kegiatan yang dirasa lebih bermanfaat sehingga siswa tahu seberapa 
besar penting dan manfaat kegiatan yang dilakukannya. 
3. Bagi peneliti selanjutnya 
Diharapkan dapat mengembangkan dan menggali informasi lebih lanjut 
mengapa persepsi individu terhadap tugas akademik dalam kategori sedang 
dan alasan seseorang melakukan prokrastinasi akademik serta hasilnya 
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Disela-sela kesibukan Anda dalam mengikuti kegiatan belajar disekolah, 
saya memohon kesedian saudara/i untuk meluangkan waktu dan berpartisipasi 
menjadi responden dalam pengisian skala ini. Hal tersebut dikarenakan, saya 
berminat untuk mengetahui persepsi individu terhadap tugas dan prokrastinasi 
akademik. Skala ini tidak dimaksudkan untuk menguji atau menilai dan tidak akan 
mempengaruhi nilai akademik Anda. Oleh karena itu, tidak ada jawaban yang 
salah atau benar. 
 Penelitian ini dilakukan sebagai bagian dari proses penyusunan tugas akhir 
skripsi mahasiswa Bimbingan dan Konseling FIP UNY. Informasi yang diperoleh 
dari skala ini akan digunakan untuk kepentingan ilmiah semata, sehingga jawaban 
dalam skala ini diharapkan dapat diisi dengan jujur dan apa adanya,sesuai dengan 
gambaran keadaan Anda saat ini. 
 Demikian pengantar yang saya sampaikan, ada kurang dan lebihnya saya 
mengucapkan banyak terimakasih. 
Petunjuk Pengisian 
1. Baca dan pahami dengan baik setiap pernyataan berikut. Kemudian jawablah 
semua penyataan sesuai dengan keadaan atau perasaan anda sesungguhnya. 
2. Pilih salah satu dari 4 (empat jawaban yang tersedia: 
SS : Bila Anda merasa sangat sesuai dengan pernyataan yang diajukan. 
S : Bila Anda merasa sesuai dengan penyataan yang diajukan 
TS : Bila anda merasa tidak sesuai mengalami sesuai dengan pernyataan yang 
diajukan 
STS: Bila anda merasa sangat tidak sesuai mengalami sesuai dengan 
pernyataan yang diajukan 
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3. Berikut ini contoh tabel pernyataan beserta pilihan jawaban pernyataan. 
Apablia pernyataan di atas sangat sesuai dengan kenyataan keadaan Anda, 
maka berilah tanda cek (V) pada pilihan pernyataan sangat sesuai (SS). 
NO Penyataan 
Jawaban 
SS S TS STS 
1 Saya menunda untuk belajar V    
Bila anda hendak mengganti jawaban, berilah tanda sama dengan (=), 
kemudian buatlah tanda cek pada jawaban yang baru. 
NO Penyataan 
Jawaban 
SS S TS STS 
1 Menurut Saya tugas itu penting untuk saya belajar V V   
 
4. Pada penelitian ini tidak ada jawaban benar atau salah, baik atau buruk, 
sehingga tidak ada jawaban yang dianggap salah. Semua jawaban adalah benar, 
jika anda memberikan jawaban sesuai dengan keadaan atau perasaan anda yang 
sebenarnya. 
5. Teliti kembali pekerjaan anda jangan ada satu pertanyaan terlewatkan. 
6. Informasi yang anda berikan melalui pengisian skala ini tidak berdampak pada 
siapa-siapa atau pun nilai akademik. Kami sangat menjaga kerahasiaan 
jawaban anda. 
7. Atas partisipasi dan kesediaan anda untuk mengisi skala ini, kami 






Skala Persepsi Individu terhadap Tugas 
No Pernyataan 
Pilihan Jawaban 
SS S TS STS 
1 Saya kurang mendengarkan ketika guru memberikan PR     
2 
Saya memperhatikan guru menjelaskan tentang PR 
sambil berbicara dengan teman sebangku 
    
3 
Dengan melihat tugas untuk membuat laporan praktik 
yang ditulis di papan tulis, saya sudah tahu bahwa 
laporan praktik susah 
    
4 Melihat teman malas mengerjakan PR dan tugas praktik, 
saya ikut malas 
    
5 Saya selalu fokus memperhatikan guru menyampaikan 
PR 
    
6 
Melihat guru menunjukkan buku pegangan untuk 
belajar, membuat saya ingin membaca 
    
7 
Mendengar guru memberikan tugas menganalisa dan 
menghafal, saya bersemangat mengerjakannya 
    
8 Melihat teman mudah mengerjakan tugas, saya ikut 
belajar 
    
9 
Saya menanggapi obrolan teman sebangku ketika guru 
menyampaikan tugas 
    
10 
Ketidaksukaan saya terhadap guru, menbuat saya tidak 
menyukai tugas yang diberikannya 
    
11 
Semangat saya menurun ketika mendapatkan tugas 
menghafal 
    
12 
Saya pernah mendapatkan nilai jelek pada tugas 
membuat laporan praktik sehingga saya tidak suka pada 
tugas membuat laporan praktik 
    
13 Mendapatkan banyak PR membuat saya semangat 
belajar 
    





SS S TS STS 
15 Saya senang mendapatkan PR dari guru      
16 
Pengalaman mendapatkan nilai baik membuat saya 
semangat mengerjakan tugas dari guru 
    
17 
Tugas yang saya kerjakan tidak sesuai dengan perintah 
guru 
    
18 
Saya masih menanyakan kembali kepada teman tentang 
tugas yang disampaikan oleh guru dan tugas apa yang 
harus dikerjakan 
    
19 
Karena tugas banyak, tidak semua saya pahami yang 
disampaikan oleh guru 
    
20 Saya memahami tugas yang disampaikan oleh guru     
21 Perintah mengerjakan tugas cukup jelas     
22 
Saya tidak mengalami kesulitan dengan tugas yang 
diberikan guru 
    
23 
Menurut saya semakin guru memberikan PR, semakin 
jam bermain saya terbatas 
    
24 
Jika saya tidak menyukai guru tersebut, maka saya sulit 
memahami materi yang disampaikannya 
    
25 
Saya yakin dari dulu sampai sekarang, tugas menghafal 
sulit sekali 
    
26 
Menurut saya tugas dari guru berhubungan dengan nilai 
akademik di raport 
    
27 
Cara guru menyampaikan materi membantu saya 
mengerjakan tugas 
    
28 
Saya yakin benar dengan apa yang saya dengar tentang 
tugas yang disampaikan guru 
    
29 
Tugas akademik dari guru kurang mempengaruhi nilai 
akademik saya 
    
30 
Saya kurang merasakan manfaat tugas yang diberikan 
oleh guru 





SS S TS STS 
31 
Saya kurang mempunyai kesadaran pentingnya tugas 
yang diberikan guru 
    
32 
Setelah guru memberikan tugas, saya memahami 
pentingnya tugas tersebut 
    
33 
PR yang diberikan oleh guru sangatlah penting untuk 
saya 
    
34 
PR yang diberikan oleh guru memberikan manfaat 
belajar untuk saya 
    
35 Saya merasa tugas yang diberikan oleh guru terlalu sulit     
36 Saya tidak menyukai tugas yang diberikan guru     
37 
Ketidaksukaan saya terhadap tugas membuat saya tidak 
menyukai guru tersebut 
    
38 
Saya mengerjakan tugas dari guru dengan menyontek 
karena saya tidak bisa mengerjakannya 
    
39 
Saya merasa jika saya menyukai tugas tersebut, maka 
mudah bagi saya untuk mengerjakannya 
    
40 
Tugas yang diberikan oleh guru, menurut saya mudah 
untuk dikerjakan 
    
41 
Menurut saya semua materi yang diberikan oleh guru, 
dapat membantu saya mengerjakan tugas 
    
42 
Menurut saya di dalam tugas, semua materi telah 
disampaikan 
    
43 
Saya tidak bisa menerapkan materi tugas dalam 
kehidupan saya 
    
44 
Membuat kesimpulan sangat mudah, namun 
menyimpulkan masalah yang saya hadapi sulit 
    
45 
Tugas menganalisa dapat membantu saya untuk belajar 
menganalisa masalah saya 
    
46 
Materi tugas dari guru bisa saya terapkankan dalam 
kehidupan sehari-hari 
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Skala Prokrastinasi Akademik 
No Pernyataan 
Pilihan Jawaban 
SS S TS STS 
1 
Sebelum memulai mengerjakan tugas, saya mencari 
materi tugas dengan meminjam catatan teman 
    
2 
Saya malas untuk memulai mengerjakan tugas pada 
mata pelajaran yang tidak saya sukai 
    
3 
Saya mulai mengerjakan tugas dengan berdiskusi dan 
bertanya dahulu dengan teman 
    
4 
Saya terbiasa segera memulai mengerjakan tugas 
akademik setelah guru memberikannya 
    
5 
Materi tugas yang saya miliki cukup lengkap sehingga 
saya mudah untuk memulai mengerjakannya 
    
6 
Saya segera memulai mengerjakan tugas agar tugas 
cepat selesai 
    
7 
Saya tidak dapat menyelesaikan materi yang akan 
diujikan 
    
8 
Saya memiliki banyak tugas yang belum saya 
selesaikan 
    
9 
Saya membutuhkan bantuan orang lain untuk 
menyelesaikan tugas 
    
10 
Saya berusaha menyelesaikan tugas meskipun 
mengalami kesulitan 
    
11 Semua tugas saya selesaikan dengan baik     
12 
Saya menyelesaikan tugas akademik tanpa bantuan 
teman 
    
13 
Agar tugas sempurna, saya membutuhkan waktu lama 
untuk mengerjakannya sehingga saya menunda 
mengerjakan tugas akademik 
    
14 
Teman saya lebih dahulu menyelesaikan tugas yang 
diberikan oleh guru dari pada saya 





SS S TS STS 
15 
Saya membutuhkan waktu lama membuat mood saya 
bagus untuk mengerjakan tugas dari guru sehingga 
saya menunda mengerjakan tugas 
    
16 
Saya menggunakan waktu sebaik mungkin dalam 
menyelesaikan tugas 
    
17 
Saya memperhitungkan waktu belajar agar tugas saya 
cepat selesai 
    
18 
Saya lebih cepat menyelesaikan tugas dari guru dari 
pada teman saya 
    
19 
Untuk mengerjakan tugas, saya menunggu mood saya 
bagus 
    
20 
Saya perlu waktu untuk mendapatkan ide yang bagus 
dalam menyelesaikan tugas akademik 
    
21 
Saya merasa cemas jika tugas yang saya kerjakan tidak 
sempurna atau sia-sia 
    
22 
Saya mendengarkan dan memahami tugas yang 
diberikan oleh guru sehingga saya segera 
mengerjakannya 
    
23 
Saya tidak perlu menunggu mood saya bagus untuk 
mengerjakan tugas 
    
24 
Saya memiliki materi yang lengakap sehingga saya 
dapat segera mengerjakan dan menyelesaikan tugas 
akademik yang diberikan guru 
    
25 
Deadline yang saya buat untuk menyelesaikan tugas 
tidak sesuai sehingga saya terlambat mengumpulkan 
tugas 
    
26 
Deadline belajar yang saya buat, hanya saya biarkan 
dan tidak memiliki pengaruh untuk diri saya sehingga 
saya terlambat menyelesaikan dan mengumpulkan 
tugas 





SS S TS STS 
27 
Ide saya muncul mendekati batas waktu yang 
ditentukan untuk mengumpulkan tugas 
    
28 
Deadline yang saya buat membantu saya untuk 
menyelesaikan tugas 
    
29 
Saya belajar berdasarkan deadline yang saya buat 
sehingga saya tepat waktu menyelesaikan dan 
mengumpulkan tugas 
    
30 Saya dapat memenuhi deadline     
31 Saya terlambat mengumpulkan tugas     
32 Saya menyelesaikan tugas sampai larut malam     
33 Saya gagal memenuhi deadline     
34 
Saya merasa puas dan sempurna dengan tugas yang 
saya kerjakan 
    
35 Saya menyelesaikan tugas dengan tepat waktu     
36 Saya mengumpulkan tugas dengan tepat waktu     
37 
Tugas akademik membuat saya bosan sehingga saya 
lebih senang bermain 
    
38 
Saya merasa terbebani dengan mempunyai tugas 
akademik yang diberikan oleh guru sehingga saya 
terlambat mengumpulkan tugas 
    
39 
Menurut saya bermain dengan teman lebih 
menyenangkan daripada mengerjakan tugas akademik 
yang diberikan oleh guru sehingga saya menunda 
mengerjakan tugas 
    
40 
Saya merasa materi yang disampaikan oleh guru 
membantu saya mengerjakan tugas akademik sehingga 
saya dapat menyelesaikan dan mengumpulkan tepat 
waktu 
    
41 
Saya senang mendapatkan tugas akademik dari guru 
sehingga saya cepat untuk menyelesaikannya 





SS S TS STS 
42 
Tugas dapat meningkatkan prestasi akademik saya 
sehingga saya menyelesaikan tugas tepat waktu 
    
43 
Saya mengerjakan tugas sambil SMS-an sehingga saya 
terlambat menyelesaikan dan mengumpulkan tugas 
    
44 
Saya mengerjakan tugas sambil menonton TV 
sehingga saya lebih fokus menonton TV dan lama 
menyelesaikan tugas 
    
45 
Saya lebih senang bermain bersama teman dari pada 
mengerjakan tugas di rumah 
    
46 
Saat belajar, saya mematikan TV dan HP sehingga 
fokus untuk menyelesaikan PR 
    
47 
Saya memilih mengerjakan tugas dan menolak ajakan 
teman untuk belajar 
    
48 
Saya mulai mengerjakan tugas dan meninggalkan 
aktivitas lain sehingga saya dapat tepat waktu 
mengumpulkan tugas 





















































Interpretasi Data Hasil Uji Coba Instrumen 
 












butir1 .335 Tidak Valid  butir1 .041 Tidak Valid 
butir2 .412 Valid  butir2 .634 Valid 
butir3 .376 Valid  butir3 .244 Tidak Valid 
butir4 .385 Valid  butir4 .609 Valid 
butir5 .624 Valid  butir5 .551 Valid 
butir6 .365 Valid  butir6 .675 Valid 
butir7 .579 Valid  butir7 .580 Valid 
butir8 .361 Valid  butir8 .539 Valid 
butir9 .376 Valid  butir9 .266 Tidak Valid 
butir10 .052 Tidak Valid  butir10 .656 Valid 
butir11 .283 Tidak Valid  butir11 .750 Valid 
butir12 .232 Tidak Valid  butir12 .343 Valid 
butir13 .409 Valid  butir13 .460 Valid 
butir14 .395 Valid  butir14 .666 Valid 
butir15 .462 Valid  butir15 .630 Valid 
butir16 .483 Valid  butir16 .536 Valid 
butir17 .475 Valid   butir17 .488 Valid 
butir18 .461 Valid   butir18 .650 Valid 
butir19 .643 Valid   butir19 .271 Tidak Valid 
butir20 .331 Tidak Valid  butir20 .240 Tidak Valid 
butir21 .312 Tidak Valid  butir21 .071 Tidak Valid 
butir22 .446 Valid  butir22 .675 Valid 
butir23 .623 Valid  butir23 .520 Valid 
butir24 .498 Valid  butir24 .748 Valid 
butir25 .517 Valid  butir25 .360 Valid 
butir26 .222 Tidak Valid  butir26 .730 Valid 
butir27 .613 Valid  butir27 .206 Tidak Valid 
butir28 .486 Valid  butir28 .771 Valid 
butir29 .475 Valid  butir29 .724 Valid 
butir30 .551 Valid  butir30 .675 Valid 
butir31 .587 Valid  butir31 .698 Valid 
butir32 .361 Valid  butir32 .317 Tidak Valid 
butir33 .590 Valid  butir33 .777 Valid 
butir34 .709 Valid  butir34 .528 Valid 
butir35 .655 Valid  butir35 .660 Valid 
butir36 .448 Valid  butir36 .793 Valid 
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butir37 .544 Valid  butir37 .709 Valid 
butir38 .582 Valid   butir38 .790 Valid 
butir39 -.270 Tidak Valid  butir39 .755 Valid 
butir40 .547 Valid  butir40 .759 Valid 
butir41 .543 Valid  butir41 .651 Valid 
butir42 .365 Valid  butir42 .583 Valid 
butir43 .582 Valid  butir43 .616 Valid 
butir44 .637 Valid  butir44 .694 Valid 
butir45 .271 Tidak Valid  butir45 .745 Valid 
butir46 .666 Valid   butir46 .624 Valid 
    butir47 .401 Valid 
    butir48 .420 Valid 
 
 
Reabilitas Persepsi Individu terhadap Tugas Akademik 
Reliability Statistics 
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Reabilitas Prokrastinasi Akademik 
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Usia  : 
Jenis Kelamin : 





Disela-sela kesibukan Anda dalam mengikuti kegiatan belajar disekolah, 
saya memohon kesedian saudara/i untuk meluangkan waktu dan berpartisipasi 
menjadi responden dalam pengisian skala ini. Hal tersebut dikarenakan, saya 
berminat untuk mengetahui persepsi individu terhadap tugas dan prokrastinasi 
akademik. Skala ini tidak dimaksudkan untuk menguji atau menilai dan tidak akan 
mempengaruhi nilai akademik Anda. Oleh karena itu, tidak ada jawaban yang 
salah atau benar. 
 Penelitian ini dilakukan sebagai bagian dari proses penyusunan tugas akhir 
skripsi mahasiswa Bimbingan dan Konseling FIP UNY. Informasi yang diperoleh 
dari skala ini akan digunakan untuk kepentingan ilmiah semata, sehingga jawaban 
dalam skala ini diharapkan dapat diisi dengan jujur dan apa adanya,sesuai dengan 
gambaran keadaan Anda saat ini. 
 Demikian pengantar yang saya sampaikan, ada kurang dan lebihnya saya 
mengucapkan banyak terimakasih. 
Petunjuk Pengisian 
8. Baca dan pahami dengan baik setiap pernyataan berikut. Kemudian jawablah 
semua penyataan sesuai dengan keadaan atau perasaan anda sesungguhnya. 
9. Pilih salah satu dari 4 (empat jawaban yang tersedia: 
SS : Bila Anda merasa sangat sesuai dengan pernyataan yang diajukan. 
S : Bila Anda merasa sesuai dengan penyataan yang diajukan 
TS : Bila anda merasa tidak sesuai mengalami sesuai dengan pernyataan yang 
diajukan 
STS: Bila anda merasa sangat tidak sesuai mengalami sesuai dengan 
pernyataan yang diajukan 
10. Berikut ini contoh tabel pernyataan beserta pilihan jawaban pernyataan. 
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Apablia pernyataan di atas sangat sesuai dengan kenyataan keadaan Anda, 




SS S TS STS 
1 Saya menunda untuk belajar V    
Bila anda hendak mengganti jawaban, berilah tanda sama dengan (=), 
kemudian buatlah tanda cek pada jawaban yang baru. 
NO Penyataan 
Jawaban 
SS S TS STS 
1 Menurut Saya tugas itu penting untuk saya belajar V V   
11. Pada penelitian ini tidak ada jawaban benar atau salah, baik atau buruk, 
sehingga tidak ada jawaban yang dianggap salah. Semua jawaban adalah benar, 
jika anda memberikan jawaban sesuai dengan keadaan atau perasaan anda yang 
sebenarnya. 
12. Teliti kembali pekerjaan anda jangan ada satu pertanyaan terlewatkan. 
13. Informasi yang anda berikan melalui pengisian skala ini tidak berdampak 
pada siapa-siapa atau pun nilai akademik. Kami sangat menjaga kerahasiaan 
jawaban anda. 
14. Atas partisipasi dan kesediaan anda untuk mengisi skala ini, kami 






Skala Persepsi Individu terhadap Tugas 
No Pernyataan 
Pilihan Jawaban 
SS S TS STS 
1 
Saya memperhatikan guru menjelaskan tentang PR 
sambil berbicara dengan teman sebangku 
    
2 
Dengan melihat tugas untuk membuat laporan praktik 
yang ditulis di papan tulis, saya sudah tahu bahwa laporan 
praktik susah 
    
3 
Melihat teman malas mengerjakan PR dan tugas praktik, 
saya ikut malas 
    
4 
Saya selalu fokus memperhatikan guru menyampaikan 
PR 
    
5 
Melihat guru menunjukkan buku pegangan untuk belajar, 
membuat saya ingin membaca 
    
6 
Mendengar guru memberikan tugas menganalisa dan 
menghafal, saya bersemangat mengerjakannya 
    
7 
Melihat teman mudah mengerjakan tugas, saya ikut 
belajar 
    
8 
Saya menanggapi obrolan teman sebangku ketika guru 
menyampaikan tugas 
    
9 Mendapatkan banyak PR membuat saya semangat belajar     
10 Saya senang mendapatkan tugas menghafal dari guru     
11 Saya senang mendapatkan PR dari guru      
12 Pengalaman mendapatkan nilai baik membuat saya 
semangat mengerjakan tugas dari guru 
    
13 Tugas yang saya kerjakan tidak sesuai dengan perintah 
guru 







SS S TS STS 
14 
Saya masih menanyakan kembali kepada teman 
tentang tugas yang disampaikan oleh guru dan tugas 
apa yang harus dikerjakan 
    
15 
Karena tugas banyak, tidak semua saya memahami 
yang disampaikan oleh guru 
    
16 
Saya tidak mengalami kesulitan dengan tugas yang 
diberikan guru 
    
17 
Menurut saya semakin guru memberikan PR, semakin 
jam bermain saya terbatas 
    
18 
Jika saya tidak menyukai guru tersebut, maka saya 
sulit memahami materi yang disampaikannya 
    
19 
Saya yakin dari dulu sampai sekarang, tugas 
menghafal sulit sekali 
    
20 
Cara guru menyampaikan materi membantu saya 
mengerjakan tugas 
    
21 Saya yakin benar dengan apa yang saya dengar tentang 
tugas yang disampaikan guru 
    
22 Tugas akademik dari guru kurang mempengaruhi nilai 
akademik saya 
    
23 Saya kurang merasakan manfaat tugas yang diberikan 
oleh guru 
    
24 Saya kurang mempunyai kesadaran pentingnya tugas 
yang diberikan guru 
    
25 Setelah guru memberikan tugas, saya memahami 
pentingnya tugas tersebut 
    
26 PR yang diberikan oleh guru sangatlah penting untuk 
saya 
    
27 PR yang diberikan oleh guru memberikan manfaat 
belajar untuk saya 







SS S TS STS 
28 
Saya merasa tugas yang diberikan oleh guru terlalu 
sulit 
    
29 Saya tidak menyukai tugas yang diberikan guru     
30 
Saya yakin benar dengan apa yang saya dengar tentang 
tugas yang disampaikan guru 
    
31 
Saya mengerjakan tugas dari guru dengan menyontek 
karena saya tidak bisa mengerjakannya 
    
32 
Tugas yang diberikan oleh guru, menurut saya mudah 
untuk dikerjakan 
    
33 
Menurut saya semua materi yang diberikan oleh guru, 
dapat membantu saya mengerjakan tugas 
    
34 Menurut saya di dalam tugas, semua materi telah 
disampaikan 
    
35 Saya tidak bisa menerapkan materi tugas dalam 
kehidupan saya 
    
36 Membuat kesimpulan sangat mudah, namun 
menyimpulkan masalah yang saya hadapi sulit 
    
37 Materi tugas dari guru bisa saya terapkankan dalam 
kehidupan sehari-hari 





Skala Prokrastinasi Akademik 
No Pernyataan 
Pilihan Jawaban 
SS S TS STS 
1 
Saya malas untuk memulai mengerjakan tugas pada mata 
pelajaran yang tidak saya sukai 
    
2 
Saya terbiasa segera memulai mengerjakan tugas 
akademik setelah guru memberikannya 
    
3 
Materi tugas yang saya miliki cukup lengkap sehingga 
saya mudah untuk memulai mengerjakannya 
    
4 
Saya segera memulai mengerjakan tugas agar tugas cepat 
selesai 
    
5 
Saya tidak dapat menyelesaikan materi yang akan 
diujikan 
    
6 Saya memiliki banyak tugas yang belum saya selesaikan     
7 
Saya berusaha menyelesaikan tugas meskipun mengalami 
kesulitan 
    
8 Semua tugas saya selesaikan dengan baik     
9 Saya menyelesaikan tugas akademik tanpa bantuan teman     
10 
Agar tugas sempurna, saya membutuhkan waktu lama 
untuk mengerjakannya sehingga saya menunda 
mengerjakan tugas akademik 
    
11 Teman saya lebih dahulu menyelesaikan tugas yang 
diberikan oleh guru dari pada saya 
    
12 Saya membutuhkan waktu lama membuat mood saya 
bagus untuk mengerjakan tugas dari guru sehingga saya 
menunda mengerjakan tugas 
    
13 Saya menggunakan waktu sebaik mungkin dalam 
menyelesaikan tugas 






SS S TS STS 
14 
Saya memperhitungkan waktu belajar agar tugas saya 
cepat selesai 
    
15 
Saya lebih cepat menyelesaikan tugas dari guru dari 
pada teman saya 
    
16 
Saya mendengarkan dan memahami tugas yang 
diberikan oleh guru sehingga saya segera 
mengerjakannya 
    
17 
Saya tidak perlu menunggu mood saya bagus untuk 
mengerjakan tugas 
    
18 
Saya memiliki materi yang lengakap sehingga saya 
dapat segera mengerjakan dan menyelesaikan tugas 
akademik yang diberikan guru 
    
19 
Deadline yang saya buat untuk menyelesaikan tugas 
tidak sesuai sehingga saya terlambat mengumpulkan 
tugas 
    
20 
Deadline belajar yang saya buat, hanya saya biarkan 
dan tidak memiliki pengaruh untuk diri saya sehingga 
saya terlambat menyelesaikan dan mengumpulkan 
tugas 
    
21 
Deadline yang saya buat membantu saya untuk 
menyelesaikan tugas 
    
22 
Saya belajar berdasarkan deadline yang saya buat 
sehingga saya tepat waktu menyelesaikan dan 
mengumpulkan tugas 
    
23 Saya dapat memenuhi deadline     
24 Saya terlambat mengumpulkan tugas     






SS S TS STS 
26 Saya menyelesaikan tugas dengan tepat waktu     
27 Saya menyelesaikan tugas dengan tepat waktu     
28 Saya mengumpulkan tugas dengan tepat waktu     
29 
Tugas akademik membuat saya bosan sehingga saya 
lebih senang bermain 
    
30 
Saya merasa terbebani dengan mempunyai tugas 
akademik yang diberikan oleh guru sehingga saya 
terlambat mengumpulkan tugas 
    
31 
Menurut saya bermain dengan teman lebih 
menyenangkan daripada mengerjakan tugas akademik 
yang diberikan oleh guru sehingga saya menunda 
mengerjakan tugas 
    
32 Saya merasa materi yang disampaikan oleh guru 
membantu saya mengerjakan tugas akademik sehingga 
saya dapat menyelesaikan dan mengumpulkan tepat 
waktu 
    
33 Saya senang mendapatkan tugas akademik dari guru 
sehingga saya cepat untuk menyelesaikannya 
    
34 Tugas dapat meningkatkan prestasi akademik saya 
sehingga saya menyelesaikan tugas tepat waktu 
    
35 Saya mengerjakan tugas sambil SMS-an sehingga saya 
terlambat menyelesaikan dan mengumpulkan tugas 
    
36 Saya mengerjakan tugas sambil menonton TV 
sehingga saya lebih fokus menonton TV dan lama 
menyelesaikan tugas 
    
37 Saya lebih senang bermain bersama teman dari pada 
mengerjakan tugas di rumah 






SS S TS STS 
38 
Saat belajar, saya mematikan TV dan HP sehingga 
fokus untuk menyelesaikan PR 
    
39 
Saya memilih mengerjakan tugas dan menolak ajakan 
teman untuk belajar 
    
40 
Saya mulai mengerjakan tugas dan meninggalkan 
aktivitas lain sehingga saya dapat tepat waktu 
mengumpulkan tugas 



















































1. Variabel Persepsi Individu terhadap Tugas Akademik 
 
a. Tinggi   = (μ + 1,0σ) ≤ X 
b. Sedang   = (μ – 1,0σ) ≤ X < (μ + 1,0σ) 
c. Rendah   = X < (μ – 1,0σ) (Saifuddin Azwar, 2013; 149) 
 
Berikut Perhitungannya : 
 
a. Tinggi   = (μ + 1,0σ) ≤ X 
   = 92,5 + 1 (18,5) ≤ X 
                                 = 111 ≤ X 
b. Sedang   = (μ – 1,0σ) ≤ X < (μ + 1,0σ) 
= 92,5 – 1 (18,5) ≤ X < 92,5 + 1 (18,5) 
   =  74 ≤ X < 111 
c. Rendah   = X < (μ – 1,0σ) 
   = X < 92,5 – 1 (18,5) 
   = X < 74 
 
μ (Mean)  =  92,5 
σ (SD) = 18,5 
 
2. Variabel Persepsi Individu terhadap Tugas 
 
a. Tinggi   = (μ + 1,0σ) ≤ X 
b. Sedang   = (μ – 1,0σ) ≤ X < (μ + 1,0σ) 
c. Rendah   = X < (μ – 1,0σ) (Saifuddin Azwar, 2013; 149) 
 
Berikut Perhitungannya : 
 
a. Tinggi   = (μ + 1,0σ) ≤ X 
   = 100 + 1 (20) ≤ X 
                                 = 120 ≤ X 
b. Sedang   = (μ – 1,0σ) ≤ X < (μ + 1,0σ) 
= 100 – 1 (20) ≤ X < 100 + 1 (20) 
   =  80 ≤ X < 120 
c. Rendah   = X < (μ – 1,0σ) 
   = X < 100 – 1 (20) 
   = X < 80 
 
μ (Mean)  =  100 


















1 1 105  Sedang 81  Sedang 223  
2 2 78  Sedang  105  Sedang 172  
3 3 94  Sedang  100  Sedang 192  
4 4 101  Sedang  85  Sedang 214  
5 5 98  Sedang  97  Sedang 199  
6 6 87  Sedang  109  Sedang 176  
7 7 104  Sedang 89  Sedang 213  
8 8 90  Sedang 97  Sedang 190  
9 9 102  Sedang 85  Sedang 214  
10 10 97  Sedang 104  Sedang 192  
11 11 101  Sedang 73 Rendah  226  
12 12 110  Sedang 85  Sedang 222  
13 13 88  Sedang 108  Sedang 179  
14 14 98  Sedang 92  Sedang 204  
15 15 95  Sedang 97  Sedang 196  
16 16 100  Sedang 109  Sedang 189  
17 17 88  Sedang 92  Sedang 193  
18 18 119  Tinggi 86  Sedang 230  
19 19 103  Sedang 93  Sedang 207  
20 20 104  Sedang 84  Sedang 218  
21 21 110  Sedang 92  Sedang 215  
22 22 95  Sedang 118  Sedang 175  
23 23 108  Sedang 84  Sedang 222  
24 24 83  Sedang 121 Tinggi 161  
25 25 98  Sedang 82  Sedang 214  
26 26 100  Sedang 92  Sedang 206  
27 27 110  Sedang 82  Sedang 225  
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28 28 104  Sedang 90  Sedang 212  
29 29 110  Sedang 108  Sedang 200  
30 30 85  Sedang 100  Sedang 183  
31 31 105  Sedang 77  Rendah  224  
32 32 92  Sedang 107  Sedang 183  
33 33 90  Sedang 106  Sedang 182  
34 34 83  Sedang 103  Sedang 179  
35 35 90  Sedang 103  Sedang 184  
36 36 79  Sedang 105  Sedang 173  
37 37 128  Tinggi 75 Rendah  250  
38 38 89  Sedang 106  Sedang 181  
39 39 107  Sedang 83  Sedang 220  
40 40 94  Sedang 107  Sedang 185  
41 41 98  Sedang 99  Sedang 197  
42 42 108  Sedang 84  Sedang 221  
43 43 92  Sedang 95  Sedang 195  
44 44 97  Sedang 108  Sedang 186  
45 45 104  Sedang 101  Sedang 201  
46 46 84  Sedang 115  Sedang 167  
47 47 90  Sedang 95  Sedang 191  
48 48 79  Sedang 105  Sedang 173  
49 49 104  Sedang 86  Sedang 216  
50 50 103  Sedang 88  Sedang 213  
51 51 102  Sedang 96  Sedang 203  
52 52 104  Sedang 98  Sedang 204  
53 53 85  Sedang 103  Sedang 179  
54 54 98  Sedang 125 Tinggi 170  
55 55 78  Sedang 103  Sedang 172  
























































Lampiran 8. Surat Izin Penelitian 
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